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ABSTRAK 

 

Hayu Mafatillah, 2018: Pokok Ajaran Pendidikan Agama Islam dalam Tradisi Ancak 

Agung Masyarakat Kabupaten Situbondo. 

 

Tradisi Ancak Agung merupakan ritual memperingati maulid Nabi 

Muhammad SAW yang menjadi kebiasaan masyarakat di Kabupaten Situbondo. 

Tradisi Ancak Agung ini di gagas oleh pemerintah Kabupaten Situbondo untuk 

menghidupkan jiwa kecintaan yang tertanam dalam jiwa masyarakat Situbondo 

dengan hari kelahiran Nabi Muhammad saw  serta sebagai perwujudan dari slogan 

Bumi Sholawat Nariyah. 

Fokus Penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana 

relevansi nilai Aqidah dalam tradisi Ancak Agung masyarakat Kabupaten Situbondo? 

2) Bagaimana relevansi nilai Syariah dalam tradisi Ancak Agung masyarakat 

Kabupaten Situbondo? 3) Bagaimana relevansi nilai Akhlak dalam tradisi Ancak 

Agung masyarakat Kabupaten Situbondo. 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan relevansi nilai Aqidah dalam 

tradisi Ancak Agung, mendeskripsikan relevansi nilai Syariah dalam tradisi Ancak 

Agung, mendeskripsikan relevansi nilai Akhlak dalam tradisi Ancak Agung di 

Kabupaten Situbondo. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 

etnografi. Pengumpulan data menggunakan observasi non partisipan, wawancara 

terstruktur dan dokumentasi. dalam keabsahan data yang digunakan dalam penelitian 

ini dengan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan 1) Relevansi nilai Aqidah dalam tradisi 

Ancak Agung terdapat pada hidangan Ancakan yang berbentuk menyerupai kerucut, 

kegiatan pengajian Akbar pada malam puncak dari pelaksanaan tradisi Ancak Agung  

agar supaya masyarakat lebih mendekatkan kepada Allah SWT serta lebih memahami 

dan meyakini tentang ke-Esaan Allah SWT, 2) Relevansi nilai Syariah dalam tradisi 

Ancak Agung terdapat pada ritual doa bersama yang berarti meminta keselamatan 

dan rasa syukur atas nikmat yang Allah SWT berikan, lantunan srakalan atau 

bershalawat kepada baginda Nabi Muhammad saw, terdapat pada isi Ancakan yang 

berupa buah belimbing yang melambangkan rukun Islam, serta terdapat pada hiasan 

yang ada pada Ancakan yang berupa kacang panjang yang melambangkan bahwa 

manusia harus memiliki pemikiran panjang, 3) Relevansi nilai Akhlak dalam tradisi 

Ancak Agung terdapat pada hidangan Ancakan yang terletak pada lauk pauknya yang 

berupa ayam jantan (ayam jago), yang melambangkan menghindari sifat-sifat buruk, 
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juga terdapat pada cabe yang dibentuk seperti kelopak bunga, yang melambangkan 

sebagai api yang memberikan penerangan bagi orang lain, Ancakan yang dinikmati 

bersama atau kata lainnya makan bersama, dan agar supaya selalu tertanam sikap 

Ukhwah Islamiyah pada masyarakat kabupaten Situbondo dalam bersosialisasi dan 

saling membantu antar sesama.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan diperlukan dalam menerapkan suatu ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan merupakan suatu aktivitas untuk mengembangkan seluruh aspek kepribadian 

manusia selama seumur hidupnya. Di dalam mengembangkan aspek kepribadian tentunya 

manusia membutuhkan pendidikan agama Islam sebagai pondasi dalam dirinya. 

Pendidikan agama Islam yang merupakan kumpulan dari prinsip-prinsip hidup yang saling 

berkaitan yang berisi ajaran-ajaran guna memelihara dan mengembangkan fitrah manusia 

serta sumber daya manusia yang ada padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya 

dengan kata lain insan kamil yang sesuai dengan norma atau ajaran Islam.
1
 

Pokok ajaran pendidikan agama Islam  merupakan bagian yang penting. Adapun  

unsur-unsurnya  yang  terdiri atas tiga bagian besar yang saling berkaitan dan memiliki 

kedudukan penting dalam mendukung pelaksanaan pendidikan. Pokok ajaran tersebut  

menjadi pondasi dalam pengembangan jiwa agar bisa memberi output bagi pendidikan 

yang sesuai dengan harapan masyarakat luas. Pokok-pokok ajaran pendidikan agama 

Islam yang utama ditanamkan pada diri manusia yaitu Aqidah, Syariah dan Akhlak.
2
 

Pada setiap Negara terdapat beraneka ragam agama salah satunya ialah Indonesia 

sebagai Negara yang  majemuk. Kemajemukannya dapat dilihat dari banyaknya suku, 

budaya, bahasa dan agama. Sehingga  memunculkan  semboyan  Bhineka Tungga Ika. 

Indonesia merupakan Negara multi etnis, multi kultur dan multi agama. Keanekaragaman 

ini di satu sisi merupakan berkah, karena keberagaman itu sesungguhnya merefleksikan 

                                                           
1
Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), 210. 

2
Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT RemajaRosdakarya, 2006), 122. 

1 
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kekayaan khasanah budaya. Keanekaragaman budaya yang berada di Indonesia, salah 

satunya ialah budaya di Kabupaten Situbondo. Kabupaten Situbondo merupakan salah 

satu wilayah Kabupaten yang terletak di sebelah timur wilayah Provinsi Jawa Timur dan 

terkenal dengan sebutan Daerah wisata pantai Pasir Putih dan memiliki berbagai macam 

tempat wisata bahari serta  juga berbagai macam icon budaya dan keseniannya.Salah 

satunya yaitu tradisi Ancak Agung.  

Tradisi Ancak Agung merupakan ritual memperingati Maulid Nabi SAW yang 

menjadi kebiasaan masyarakat di Kabupaten Situbondo. Tradisi ini melibatkan 

semua masyarakat Kabupaten Situbondo. Berdasarkan dari penelitian awal yang 

dilakukan bahwa: 

Pelaksanaan tradisi Ancak Agung diadakan pada sore hari menjelang adzan 

maghrib dan berakhir sampai malam hari. Dimana pada acara tradisi tersebut 

diikuti oleh 17 kecamatan yang ada di Kabupaten Situbondo, yang kemudian 

pada malam puncak diadakan pengajian Akbar. Pelaksanaan tradisi Ancak 

Agung bertempat di pusat kota yaitu Alun-Alun Kabupaten Situbondo. 

Tradisi Ancak Agung ini di gagas oleh pemerintah Kabupaten Situbondo 

untuk menghidupkan kecintaan yang tertanam dalam jiwa masyarakat 

Situbondo dengan hari kelahiran Nabi Muhammad SAW  serta sebagai 

perwujudan dari slogan Bumi Sholawat Nariyah. Selain itu tradisi Ancak 

Agung awal mulanya hanya dilakukan oleh masyarakat yang bertempat di 

masjid-masjid, namun seiring berjalannya waktu mulai jarang dilakukan 

kembali dikarenakan kesadaran masyarakat yang mulai menipis dalam 

tradisi tersebut. Tradisi tersebut dijalankan bukan dengan nama Ancak 

Agung melainkan lebih terkenal dengan Molotan ditengah-tengah 

masyarakat yang pelaksanaannya bertempat di masjid-masjid.
3
 

 
Tradisi dan pokok ajaran pendidikan agama Islam memiliki keterkaitan yang erat, 

karena itu tradisi tidak dapat dipisahkan begitu saja dari masyarakat. Sedangkan  

masyarakat mempunyai hubungan timbal balik, bahkan saling mempengaruhi dengan 

                                                           
3
 Khalil, Wawancara, KESRA Kabupaten Situbondo, 22 September 2017. 
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agama. Pada suatu masyarakat tentunya terdapat suatu tradisi. Adapun tradisi 

diartikan sebagai ide-ide umum, sikap dan kebiasaan dari masyarakat yang 

nampak dari perilaku sehari-hari yang menjadi kebiasaan dari kelompok dalam 

masyarakat, seperti pada masyarakat jawa.
4
 Tentunya menjadi masyarakat Jawa 

harus berupaya menciptakan keselarasan dengan alam dan Tuhan-Nya, sehingga ia 

dituntut untuk mengetahui cara-cara beradab dan sepenuhnya ditanamkan 

kesadaran akan posisi sosialnya. Serta menjadi masyarakat Jawa juga harus 

menunjukkan tata cara berbicara yang patut dengan kata yang tepat. 

Hal ini sejalan dengan UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 tentang tujuan 

pendidikan adalah:  

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
5
 

 

Pemaparan di atas dapat kita ketahui bahwa manusia dituntut untuk beriman 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki Akhlak yang baik, serta menghargai 

orang lain. Sebagaimana dijelaskan dalam al-Quran surat Luqman ayat 31/13: 

                                                           
4
 Asma’un Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah Upaya Mengembangkan PAI dari Teori 

ke Aksi (Malang:UIN Maliki Press, 2010), 70. 
5
Sekertariat Negara RI, UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

4 
 

                       

     

  

Artinya:  “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 

memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah SWT, Sesungguhnya mempersekutukan 

(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar”.
6
  

 

Dari beberapa aneka ragam budaya yang ada di daerah Jawa Timur salah 

satunya yang masih ada dan kental budayanya adalah Kabupaten Situbondo. Di 

Kabupaten ini memiliki tradisi yang bermacam-macam dan semua tradisi tersebut 

masih dijalankan hingga saat ini, salah satunya yaitu tradisi Ancak Agung. Tradisi 

Ancak Agung yang ada di Kabupaten Situbondo berbeda dengan yang berada di 

Kabupaten lain. Letak perbedaannya ialah dari segi penamaan dan pelaksanaan. 

Semisal di Jawa Tengah yakni Yogyakarta, tradisi ini diberi nama Grebeg Maulid 

yang diadakan di wilayah keraton kesultanan. Akan tetapi untuk di Situbondo 

sendiri tradisi ini diberi nama Ancak Agung, karena diangkat dari kebiasaan 

masyarakat ketika memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW ditengah-tengah 

perayaannya selalu terdapat Ancakan yang berisi berbagai hasil bumi masyarakat 

setempat sebagai bentuk rasa syukur atas nikmat yang telah Allah SWT berikan 

yang kemudian pada akhir pelaksanakaannya Ancakan tersebut diperebutkan dan 

dinikmati bersama-sama lapangan alun-alun. Tradisi Ancak Agung bertujuan 

untuk memperkokoh keimanan kepada Allah SWT serta untuk menanamkan 

                                                           
6
 Departemen Agama,  Al-Qur’an dan Terjemahannya  (Semarang: CV Asy Syifa’, 2000), 329. 
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kesadaran masyarakat terhadap rasa kecintaannya dalam memperingati Maulid 

Nabi Muhammad SAW. Oleh karena itu, pemerintah Kabupaten Situbondo 

melakukan inisiatif untuk memfasilitasi kebiasaan masyarakat tersebut dalam 

memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad SAW yang kemudian dari tahun ke 

tahun dikembangkan dan dilaksanakan dengan dikemas meriah. Pemerintah 

Kabupaten Situbondo juga menjadikan tradisi Ancak Agung sebagai icon budaya 

religius yang melambangkan dari bentuk bumi bershalawat. Di dalam 

pelaksanaannya dilakukan dengan cara diadakan perlombaan membuat Ancakan 

pada setiap perwakilan kecamatan yang berada di Kabupaten Situbondo. Hal 

tersebut membuat semangat dan antusias masyarakat menjadi tinggi. Akan tetapi 

sebagian masyarakat tidak mengenal istilah dengan sebutan Ancak Agung, tetapi 

budaya tersebut dikenal dengan Molotan. 

Dalam penelitian ini, bermaksud untuk mendiskripsikan tentang Ajaran 

pendidikan agama Islam yang terdapat dalam Tradisi Ancak Agung yang di 

dalamnya tentu memiliki makna ajaran pendidikan agama Islam yang di isyaratkan 

dengan simbol-simbol dalam pelaksanaan tradisi Ancak Agung tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, perlu kiranya dilakukan penelitian dengan judul 

Pokok Ajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Tradisi Ancak Agung Masyarakat 

Kabupaten Situbondo. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana relevansi nilai Aqidah dalam tradisi Ancak Agung masyarakat 

Kabupaten Situbondo? 
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2. Bagaimana relevansi nilai Syariah dalam tradisi Ancak Agung masyarakat 

Kabupaten Situbondo? 

3. Bagaimana relevansi nilai Akhlak dalam tradisi Ancak Agung masyarakat 

Kabupaten Situbondo? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju dalam 

melakukan penelitian. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan relevansi nilai Aqidah dalam tradisi Ancak Agung 

masyarakat Kabupaten Situbondo. 

2. Untuk mendeskripsikan relevansi nilai  Syariah dalam tradisi Ancak Agung 

masyarakat Kabupaten Situbondo. 

3. Untuk mendeskripsikan relevansi nilai Akhlak dalam tradisi Ancak Agung 

masyarakat Kabupaten Situbondo. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi konstribusi apa yang akan diberikan setelah selesai 

melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang bersifat teoritis dan 

kegunaan praktis seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan masyarakat secara 

keseluruhan.
7
 Adapun manfaat yang di harapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah khanazah keilmuan, 

khususnya tentang pokok ajaran pendidikan agama Islam dan Tradisi Ancak 

                                                           
7
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017),  51. 
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Agung serta dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya yang 

sejenis dengan penelitian ini.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

1) Penelitian ini dapat memberikan pengalaman tersendiri bagi peneliti 

dalam penulisan karya ilmiah baik secara teori maupun secara praktek. 

2) Penelitian ini dapat memperkaya wawasan pengetahuan peneliti yang 

berkaitan dengan pokok ajaran pendidikan agama Islam dan Tradisi 

Ancak Agung. 

b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan menambah 

wawasan tentang pokok ajaran pendidikan agama Islam dan Tradisi Ancak 

Agung pada masyarakat Kabupaten Situbondo. 

c. Bagi IAIN 

Sebagai bahan kajian untuk melengkapi kepustakaan yang berkaitan 

dengan pokok ajaran pendidikan agama Islam dan Tradisi Ancak Agung. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang menjadi 

titik perhatian di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi 
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kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud.
8
 Beberapa 

definisi istilah yang perlu diuraikan adalah sebagai berikut. 

1. Pokok Ajaran Pendidikan Agama Islam 

Kata pokok ajaran berarti suatu kepercayaan yang harus diterima sebagai 

hal yang benar dan baik. Sedangkan pendidikan agama Islam adalah rangkaian 

proses sistematis dan  terencana dalam upaya mentransfer nilai-nilai dan 

mengembangkan potensi yang ada pada diri manusia sehingga mampu 

melaksanakan tugasnya dimuka bumi dengan sebaik-baiknya. Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pokok ajaran pendidikan agama Islam yaitu sekumpulan 

rangkaian proses yang tersusun secara sistematis dan terencana yang di 

dalamnya mengandung dasar ajaran Agama Islam sehingga dapat 

melaksanakan upaya mentransfer nilai-nilai Islam dan mengembangkan 

potensi yang ada dalam diri manusia. 

Jadi, yang dimaksud dengan pokok ajaran pendidikan agama Islam dalam 

penelitian ini adalah pokok ajaran pendidikan agama Islam yang terdiri dari 

Aqidah, Syariah dan Akhlak. 

2. Tradisi Ancak Agung 

Tradisi berarti sebagai pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah 

dikembangkan, dan sesuatu yang menjadi kebiasaan yang sukar diubah. Secara 

umum tradisi diartikan sebagai ide-ide umum. sikap dan kebiasaan dari 

masyarakat yang nampak dari perilaku sehari-hari yang menjadi kebiasaan dari 

                                                           
8
 Penyusun. Pedoman Penulisan, 53. 
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kelompok dalam masyarakat tersebut. Adapun Ancak Agung ialah ritual yang 

dilaksanakan untuk memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa tradisi Ancak Agung adalah suatu kebiasaan masyarakat 

Situbondo dalam rangka memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW. 

Tradisi Ancak Agung yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tradisi 

yang ada di Kabupaten Situbondo yang dilaksanakan pada bulan Maulid yakni 

untuk memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad SAW dilaksanakan 

secara rutin setiap setahun sekali.  

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi yang 

dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Adapun sistematika 

pembahasan dalam penyusunan skripsi ini terbagi menjadi lima bab, yaitu sebagai 

berikut. 

Bab satu, pendahuluan. Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan diakhiri 

dengan sistematika pembahasan. 

Bab dua, kajian kepustakaan. Bab ini membahas tentang kajian terdahulu yang 

terkait dengan penelitian yang akan dilakukan dan kajian teori yang dijadikan 

sebagai pijakan dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan Pokok Ajaran 

pendidikan agama Islam dan Tradisi Ancak Agung.  

Bab tiga, metode penelitian. Di dalam bab tiga ini akan membahas tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik 
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pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahapan-tahapan penelitian, 

penyajian data dan analisis.  

Bab empat, penyajian data dan analisis. Pada bab ini berisi tentang gambaran 

obyek penelitian, penyajian data dan analisis, serta pembahasan dan temuan. 

Bab lima, penutup. Pada bab penutup ini berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini terdapat tiga penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Imam Wahyudi, Lailatul Zumaroh dan Barirotus Sa’adah. Pertama, 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Imam Wahyudi tahun 2017 dengan judul 

skripsi Pendidikan Islam dalam Tradisi Slametan Desa di Desa Curah Suri 

Kecamatan Jatibanteng Kabupaten Situbondo. Persamaan yang dilakukan 

penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yakni sama-sama memfokuskan 

pada Aqidah, Syariah dan Akhlak serta menggunakan metode pengumpulan data 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan perbedaannya yakni penelitian 

terdahulu menggunakan jenis penelitian dokumenter. Hal ini berbeda dengan 

penelitian sekarang yang menggunakan jenis penelitian etnografi. 

Kedua, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lailatul Zumaroh tahun 

2017 dengan judul skripsi Tradisi Tumpeng Sewu sebagai Media Transformasi 

Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam pada Masyarakat Desa Kemiren 

Banyuwangi. Persamaan yang dilakukan penelitian sekarang dengan penelitian 

terdahulu yakni sama-sama mengunakan metode pengumpulan data wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Perbedaanya yakni penelitian terdahulu memfokuskan 

pada tradisi Tumpeng Sewu sebagai media transformasi  dalam nilai pendidikan 

I’tiqodiyah, nilai pendidikan Amaliyah dan nilai pendidikan Khuluqiyah serta jenis 

penelitiannya menggunakan Field Reseach. Hal ini berbeda dengan penelitian 

11 
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sekarang yang memfokuskan pada pokok ajaran pendidikan agama Islam yang 

terkait Aqidah, Syariah dan Akhlak serta jenis penelitian yang digunakan ialah 

etnografi. 

Ketiga,  penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Barirotus Sa’adah tahun 

2013 dengan judul skripsi Kesenian Gamelan sebagai Media Transformasi Nilai-

nilai Pendidikan Agama Islam pada Masyarakat Paparingan Caturtunggal Depok 

Sleman Yogyakarta. Persamaan yang dilakukan penelitian sekarang dengan 

penelitian terdahulu yakni sama-sama menggunakan jenis penelitian etnografi. 

Perbedaannya yakni penelitian terdahulu memfokuskan pada proses kesenian 

gamelan dalam menstransformasikan nilai-nilai pendidikan agama Islam. Hal ini 

berbeda dengan penelitian sekarang yang memfokuskan pada bagian pokok ajaran 

pendidikan agama Islam yang terkait Aqidah, Syariah dan Akhlak yang terdapat 

dalam tradisi Ancak Agung. 

Secara visual, hasil penelitian terdahulu dapat dibandingkan dengan 

penelitian sekarang sebagaimana pada table berikut. 
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Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

No Nama Peneliti dan 

Judul Penelitian 

Persamaan 

 

Perbedaan Hasil Penelitian 

1 2 3 4 5 

1.  

 

 

 

Imam Wahyudi, 

2017, dengan judul 

skripsi Pendidikan 

Islam dalam 

Tradisi Slametan 

Desa di Desa 

Curah Suri 

Kecamatan 

Jatibanteng 

Kabupaten 

Situbondo 

a. Fokus yang 

diteliti yakni 

Aqidah, 

Syariah dan 

Akhlak 

b. Metode 

pengumpulan 

data: 

Wawancara, 

Observasi 

dan 

Dokumentasi 

 

a. Jenis 

penelitian: 

penelitian 

dokumenter 

Pendidikan Islam 

dalam tradisi 

slametan desa dapat 

dilihat dari sisi 

seperti pada Aqidah 

tercermin dalam 

bacaan kalimat 

tauhid, Ibadah 

dapat 

meningkatkan 

ibadah serta pada 

Akhlak tercermin 

dalam gotong 

royong dan saling 

tolong menolong. 
 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lailatul Zumaroh, 

2017 dengan judul 

skripsi,  Tradisi 

Tumpeng Sewu 

sebagai Media 

Transformasi 

Nilai-Nilai 

Pendidikan Agama 

Islam pada 

Masyarakat Desa 

Kemiren 

Banyuwangi 

 

 

 

 

a. Metode 

pengumpulan 

data: 

Observasi, 

Wawancara 

dan 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Fokus 

Penelitian: 

fokus pada 

tradisi 

Tumpeng Sewu 

sebagai media 

transformasi  

dalam nilai 

pendidikan 

I’tiqodiyah, 

nilai 

pendidikan 

Amaliyah dan 

nilai 

pendidikan 

Khuluqiyah  

Nilai-Nilai 

pendidikan agama 

Islam dalam dapat 

ditransformasikan 

melalui tradisi 

Tumpeng Sewu 

dengan melalui 

symbol-simbol 

yang ada pada 

tradisi tersebut. 
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1 2 3 4 5 

   b. Jenis penelitian: 

Field Reseach 

 

3. Barirotus Sa’adah, 

2013, UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta, 

dengan judul 

skripsi Kesenian 

Gamelan Sebagai 

Media 

Transformasi 

Nilai-nilai 

Pendidikan Agama 

Islam pada 

Masyarakat 

Paparingan 

Caturtunggal 

Depok Sleman 

Yogyakarta 

a. Jenis 

Penelitian: 

penelitian 

etnografi 

a. Fokus 

Penelitian: 

fokus pada 

proses kesenian 

gamelan dalam 

menstransforma

sikan nilai-nilai 

pendidikan 

agama Islam 

  

Nilai-nilai 

pendidikan agama 

Islam dapat 

ditransformasikan 

melalui kesenian 

gamelan pada saat 

latihan dan 

pementasan 

kesenian tersebut 

diiringi lantunan 

shalawat. 

Sumber data: Perbandingan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang. 

B. Kajian Teori 

Kajian teori dalam penelitian ini akan membahas tentang: 1) pokok ajaran 

pendidikan agama Islam, (2) Tradisi Ancak Agung. 

1. Pokok Ajaran Pendidikan Agama Islam 

Pokok ajaran agama Islam pada hakikatnya adalah membicarakan 

kerangka umum dari ajaran Islam. Adapun pokok ajaran ialah suatu 

kepercayaan yang harus diterima sebagai hal yang benar dan baik.
9
  Sedangkan 

pendidikan agama Islam adalah rangkaian proses sistematis dan  terencana 

dalam upaya mentransfer nilai-nilai dan mengembangkan potensi yang ada 

                                                           
9
Alim, Pendidikan Agama Islam, 122. 
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pada diri manusia sehingga mampu melaksanakan tugasnya dimuka bumi 

dengan sebaik-baiknya. Dapat ditarik kesimpulan bahwa pokok ajaran 

pendidikan agama Islam yaitu sekumpulan rangkaian proses yang tersusun 

secara sistematis dan terencana yang di dalamnya mengandung pokok-pokok 

ajaran Agama Islam sehingga dapat melaksanakan upaya mentransfer nilai-nilai 

dan mengembangkan potensi yang ada dalam diri manusia. 

Dalam pendidikan Agama Islam terdapat bermacam-macam pokok ajaran 

agama Islam yang mendukung dalam pelaksanaan pendidikan. Pokok ajaran 

tersebut menjadi dasar dalam pengembangan jiwa agar bisa memberi output 

bagi pendidikan yang sesuai dengan harapan dan tujuan pendidikan. Pokok-

pokok ajaran pendidikan Agama Islam yang utama yang harus ditanamkan 

terdiri dari tiga bagian besar, yaitu Aqidah, Syariah dan Akhlak.
10

 

a. Aqidah 

Aqidah dalam bahasa Arab berasal dari kata “aqada, ya’qidu, 

aqiidatan” artinya ikatan, sangkutan. Sedangkan secara teknis artinya adalah 

iman atau keyakinan.
11

  Secara istilah berarti keyakinan hidup iman yang 

mendalam artinya khas, yakni pengikraran yang bertolak dari hati.  

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa Aqidah berisikan tentang apa saja 

yang mesti dipercayai, diyakini dan diimani oleh setiap orang Islam, karena 

agama Islam bersumber kepada kepercayaan dan keimanan kepada Tuhan. 

                                                           
10

 Aminuddin dkk, Membangun Karakter Dan Kepribadian Melalui Pendidikan Agama Islam 

(Yogyakarta:Graha Ilmu, 2006),  37. 
11

 Ibid., 51. 
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Maka Aqidah merupakan sistem kepercayaan yang mengikat manusia 

kepada Islam. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An-Nisa’ ayat 136: 

                       

                       

                  

   
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah 

SWT dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah SWT turunkan 

kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah SWT turunkan 

sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah SWT, malaikat-

malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari 

Kemudian, Maka Sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-

jauhnya.”
12

 

 

Inti materi pembahasan mengenai Aqidah, ialah mengenai rukun iman 

yang enam. Dimana seorang muslim wajib mengimani enam rukun iman 

tersebut, yaitu iman kepada Allah SWT, iman kepada malaikat, iman kepada 

kitab, iman kepada Nabi dan Rasul, iman kepada hari akhir dan iman kepada 

Qada’ Qadar. 

1) Iman kepada Allah SWT 

Iman kepada Allah SWT artinya meyakini adanya Allah SWT 

sepenuh hati tanpa adanya keraguan sedikitpun, karena Dialah yang kita 

                                                           
12

 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: CV Asy Syifa’,2000),  101. 
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sembah, yang Esa lagi Pencipta, yang pertama lagi Permulaan, yang akhir 

tanpa penghabisan, pemilik keagungan dan kesempurnaan.
13

 

2) Iman kepada Malaikat 

Iman kepada Malaikat artinya mengimani adanya setiap amalan dan 

tugas yang diberikan Allah SWT kepada mereka. Malaikat adalah 

makhluk ghaib, tidak dapat ditangkap oleh panca indera manusia. Akan 

tetapi, dengan izin Allah SWT, malaikat dapat menjelmakan dirinya 

seperti manusia. Beriman kepada malaikat mempunyai konsekuensi 

terhadap seorang muslim. Konsekuensinya seorang muslim harus 

meyakini adanya kehidupan rohani yang harus dikembangkan sesuai 

dengan dorongan para malaikat itu.
14

 

3) Iman kepada Kitab 

Iman kepada kitab Allah SWT yakni meyakini dengan sepenuh hati 

bahwa Allah SWT telah menurunkan kitab-kitab-Nya kepada rasul-Nya 

untuk disampaikan kepada seluruh umatnya di dunia yang berisi tentang 

perintah, larangan dan beberapa hukum dan petunjuk bagi seluruh umat 

manusia agar memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
15

 

4) Iman kepada Nabi dan Rasul 

Iman kepada Nabi dan Rasul yaitu mengimani bahwa ada di antara 

laki-laki dari kalangan manusia yang Allah SWT pilih sebagai perantara 

                                                           
13

 Muhammad Zainuddin Zamhari, Akidah dan Ibadah  (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2000),  49. 
14

 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta:Rajawali Press, 2008), 210. 
15

 Aminuddin, Membangun Karakter dan Kepribadian, 61. 
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antara diri-Nya dengan para makhluk-Nya. Akan tetapi mereka semua 

tetaplah merupakan manusia biasa yang sama sekali tidak mempunyai 

sifat-sifat dan hak-hak ketuhanan, karena menyembah para nabi dan rasul 

adalah kebatilan yang nyata.
16

 

5) Iman kepada Hari Akhir 

Iman kepada hari akhir yaitu mengimani semua yang terjadi di alam 

barzakh (di antara dunia dan akhirat) berupa fitnah kubur (nikmat kubur 

atau siksa kubur), mengimani tanda-tanda hari kiamat, mengimani hari 

kebangkitan di padang mahsyar hingga berakhir di surga atau neraka.
17

 

6) Iman kepada Qada’ dan Qadhar (takdir) 

Iman kepada Qada’ dan Qadhar ialah meyakini bahwa tidak ada 

satu pun perbuatan manusia tanpa pengetahuan Allah SWT dan yakin 

bahwa apa yang dikehendaki pasti terjadi dan apa yang tidak dikehendaki 

maka mustahil untuk terjadi. Dan bahwa tidak ada daya dan kekuatan 

kecuali dengan Allah SWT.
18

 

b. Syariah 

Kata Syari’ah dalam bahasa Arab yakni dari kata syari’ berarti jalan 

hidup, dan secara harfiah berarti jalan yang harus dilalui oleh setiap 

muslim.
19

 Sedangkan menurut maknawi syari’ah adalah sebuah jalan hidup 

                                                           
16

 Aminuddin, Membangun Karakter dan Kepribadian, 62. 
17

 Ibid.,62. 
18

 Ali Hamzah, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi (Bandung:Alfabeta CV, 2014),80. 
19

 Ali, Pendidikan Agama Islam, 235. 
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yang telah ditentukan Allah SWT sebagai panduan dalam menjalankan 

kehidupan di dunia untuk menuju kehidupan di akhirat dimana panduan 

tersebut harus sesuai dengan sumber utama hukum Islam yaitu Al-Qur’an 

dan Assunnah serta sumber kedua yakni akal manusia dalam ijtihad para 

ulama.
20

  

Dalam konsep pembahasan disini syari’ah dikatakan sebagai ibadah 

yang berarti mencakup perilaku dalam semua aspek kehidupan yang sesuai 

dengan ketentuan Allah SWT yang dilakukan dengan ikhlas untuk 

mendapatkan ridha Allah SWT. Ibadah dalam pengertian inilah yang 

merupakan tugas hidup manusia.  

Ruang lingkup Syari’ah meliputi:
21

 

1) Ibadah umum (Ibadah ghairu mahdhah), yaitu mencakup seluruh aspek 

kehidupan sesuai dengan ketentuan Allah SWT, seperti hubungan 

manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan sesama, 

hubungan manusia dengan kehidupannya dan hubungan manusia dengan 

alam sekitar atau alam semesta. 

2) Ibadah khusus (Ibadah Mahdhah), yaitu mencakup perilaku manusia yang 

dilakukan atas perintah Allah SWT dan dicontohkan oleh Rasullullah, 

yakni rukun Islam: syahadat, shalat, puasa, zakat dan haji. 

 

                                                           
20

 Alim, Pendidikan Agama Islam, 139. 
21

 Aminuddin, Membangun Karakter dan Kepribadian, 38. 
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c. Akhlak 

Kata Akhlak berasal dari bahasa Arab yang sudah di Indonesiakan 

berarti perangai atau kesopanan.
22

 Kata Akhlak merupakan bentuk jamak 

dari kata khilqun atau khuluqun, yang secara etimologi berarti tabiat, budi 

pekerti, dan kebiasaan. Sedangkan menurut terminologi Akhlak adalah suatu 

sifat yang tertanam dalam jiwa yang kemudian mendorong lahirnya 

perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa melalui proses pemikiran dan 

pertimbangan.
23

 

Dalam kepustakaan, Akhlak diartikan juga sikap yang melahirkan 

perbuatan (perilaku, tingkah laku) mungkin baik dan mungkin buruk.
24

 

Ruang lingkup Akhlak ialah Akhlak terhadap Allah SWT, Akhlak terhadap 

sesama manusia dan Akhlak terhadap lingkungan hidup. 

1) Akhlak terhadap Allah SWT 

Akhlak terhadap Allah SWT adalah antara lain melaksanakan 

segala perintah dan menjauhi segala larangan-Nya, mencintai Allah SWT 

melebihi cinta kepada apa dan siapa juga dengan mempergunakan 

firmannya dalam Al-Qur’an sebagai pedoman hidup dan kehidupan, 

mensyukuri nikmat dan karunia Allah SWT, berdzikir kepada Allah SWT 

yaitu mengingat Allah SWT dalam berbagai situasi dan kondisi, baik 

diucapkan mulut maupun dalam hati, Tawakal kepada Allah SWT yaitu 
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 Mahjuddin, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), 1. 
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 Hamzah, Pendidikan Agama Islam, 140. 
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dengan berserah diri sepenuhnya kepada Allah SWT, Tawaduk kepada 

Allah SWT yakni dengan rendah hati di hadapan Allah serta Huznudzan 

yaitu berbaik sangka kepada Allah SWT apa saja yang diberikan-Nya 

merupakan pilihan yang baik untuk manusia.
25

 

2) Akhlak terhadap sesama manusia 

Akhlak terhadap sesama manusia adalah meliputi antara lain: 

a) Belas kasihan atau sayang, yaitu sikap jiwa yang selalu ingin berbuat 

baik dan menyantuni orang lain 

b) Rasa persaudaraan, yaitu sikap jiwa yang selalu ingin berhubungan 

baik dan bersatu dengan orang lain, karena ada keterikatan batin 

dengannya 

c) Memberi nasehat, yaitu suatu upaya untuk memberi petunjuk-petunjuk 

yang baik kepada orang lain dengan menggunakan perkataan baik 

ketika orang yang dinasehati telah melakukan hal-hal yang buruk 

maupun belum 

d) Memberi pertolongan, yaitu suatu upaya untuk membantu orang lain 

agar tidak mengalami suatu kesulitan 

e) Suka memaafkan, yaitu sikap dan perilaku seseorang yang suka 

memaafkan kesalahan orang lain yang pernah diperbuat terhadapnya.
26
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3) Akhlak terhadap lingkungan hidup 

Akhlak terhadap lingkungan hidup yaitu sadar dan memelihara 

kelestarian lingkungan hidup, menjaga dan memanfaatkan alam terutama 

hewani dan nabati, fauna dan flora (hewan dan tumbuh-tumbuhan) yang 

sengaja di ciptakan Allah SWT untuk kepentingan manusia dan makhluk 

lainnya dan kasih sayang pada sesama makhluk.
27

 

2. Tradisi Ancak Agung 

Budaya berasal dari kata latin colera yang berarti mengolah atau 

mengerjakan, yang kemudian berkembang menjadi kata culture yang diartikan 

sebagai daya usaha manusia untuk merubah alam. Akan tetapi pada hakikatnya 

budaya mempunyai jiwa yang akan terus hidup, karena budaya terus mengalir 

pada diri manusia serta tercipta dari masa ke masa, dari tempat ke tempat dan 

dari orang ke orang. Adapun makna dari kebudayaan merupakan hasil cipta, 

rasa, karsa manusia yang memiliki estetika, fungsi dan makna serta keunikan 

yang bertujuan memberikan hiburan. Kebudayaan muncul dari sebuah 

kebiasaan baik perilaku, pola hidup, sistem sosial dan dipengaruhi oleh letak 

geografis suatu wilayah dimana kebudayaan lahir dan berkembang.
28

  

Adapun wujud kebudayaan dibagi menjadi tiga macam, yaitu pertama, 

wujud kebudayaan sebagai kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-

norma, peraturan (value). Bahwasanya wujud ideal kebudayaan sifatnya abstrak 
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tidak dapat diraba atau difoto. Letaknya dalam alam fikiran manusia. Sekarang 

kebudayaan ideal ini bayak tersimpan dalam arsip dan sebagainya. Ide-ide dan 

gagasan manusia ini banyak yang hidup dalam masyarakat dan memberi jiwa 

dalam masyarakat. Gagasan-gagasan ini tidak terlepas satu sama lain dan saling 

berkaitan menjadi suatu sistem yang disebut sebagai sistem budaya atau 

cultural system, yang dalam bahasa Indonesia disebut adat-istiadat 

Kedua, wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktifitas serta tindakan 

berpola dari manusia dalam masyarakat (behavior). Bahwasannya, disebut 

sistem sosial yaitu mengenal tindakan berpola manusia itu sendiri. Sistem sosial 

ini terdiri dari aktifitas-aktifitas manusia yang berinteraksi satu dengan yang 

lainnya dari waktu ke waktu, yang selalu menurut pola tertentu. Sistem sosial 

ini bersifat konkrit sehingga bisa diobservasi, difoto dan didokumenter. 

Ketiga, wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia 

(artefak). Bahwasannya, yang disebut kebudayaan fisik, yaitu seluruh hasil fisik 

karya manusia dalam masyarakat. Sifatnya sangat konkrit berupa benda-benda 

yang bisa diraba, difoto dan dilihat. 

Ketiga wujud kebudayaan di atas dalam kehidupan masyarakat tidak 

terpisah satu dengan yang lainnya. Kebudayaan ideal dan asat-istiadat mengatur 

dan mengarahkan tidakan manusia, baik gagasan, tindakan dan karya manusia, 

menghasilkan benda-benda kebudayaan secara fisik.
29
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Tradisi diartikan sebagai pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah 

dikembangkan, sesuatu yang menjadi kebiasaan yang sukar diubah. Secara 

umum tradisi diartikan sebagai ide-ide umum.
30

 sikap dan kebiasaan dari 

masyarakat yang nampak dari perilaku sehari-hari yang menjadi kebiasaan dari 

kelompok dalam masyarakat tersebut. Adapun Ancak Agung ialah ritual yang 

dilaksanakan untuk memperingati Maulid Nabi SAW.
31

 Jadi dapat disimpulkan 

bahwa tradisi Ancak Agung adalah suatu kebiasaan masyaraka Situbondo 

dalam rangka memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW. 

Tradisi merupakan suatu kesatuan yang unik yang banyak ditemui di 

berbagai daerah salah satunya di daerah Kabupaten Situbondo. Adapun macam-

macam tradisi di Kabupaten Situbondo meliputi tradisi petik laut, tradisi keket, 

dan tradisi Komantan Korong. Salah satunya Ancak Agung yang merupakan 

tradisi terbesar dan menjadi icon di Kabupaten Situbondo. Tradisi Ancak 

Agung merupakan tradisi yang diadakan untuk memperingati hari kelahiran 

Nabi Muhammad SAW. Adapun unsur-unsur mengenai tradisi Ancak Agung 

yaitu sejarah tradisi Ancak Agung, tujuan tradisi Ancak Agung, bentuk 

penyajian tradisi Ancak Agung dan proses pelaksanaan tradisi Ancak Agung. 

a. Sejarah Tradisi Ancak Agung 

Kaum muslimin di Indonesia pada khususnya dan di dunia pada 

umumnya, selalu memperingati kelahiran Nabi Muhammad SAW yang 
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selanjutnya dikenal dengan istilah Maulid Nabi Muhammad SAW. 

Peringatan tersebut diselenggarakan dengan berbagai cara, sesuai selera dan 

keinginan serta kesanggupan masyarakat yang menyelenggarakannya. 

Peringatan ini perlu terus dipertahankan dan dilanjutkan, sebagai suatu 

momentum untuk menyegarkan, meningkatkan dan memperbaharui tekad 

dan komitmen dalam rangka memahami, menghayati dan mengamalkan 

ajaran Rasulullah SAW. 

Al-Qur’an menyatakan bahwa kelahiran Nabi Muhammad SAW pada 

tanggal 12 Rabiul Awwal dari seorang wanita bernama Siti Aminah dan 

seorang ayah bernama Abdullah, adalah untuk memberi rahmat bagi seluruh 

alam. Sebagaimana firman Allah SWT yang mengatakan dalam Al-Qur’an 

surat Al Anbiya’ ayat 107: 

              
Artinya: “Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 

rahmat bagi semesta alam”.
32

 

Kata rahmat tersebut secara sederhana dapat diartikan keberuntungan, 

keberkahan, kebaikan dan kesejahteraan dalam segala bidang kehidupan. 

Dimana Rasulullah SAW selalu berpegang teguh dalam prinsip dan 

memegang kebenaran walaupun harus mengorbankan jiwa raganya. Hal 

tersebut mengatakan bahwa Nabi Muhammad SAW merupakan contoh ideal 
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 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: CV Asy Syifa’,2000),  332. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

26 
 

bagi umat manusia, dalam segala bidang serta dalam dirinya juga terdapat 

keunggulan-keunggulan yang tidak ada pada orang lain. Keunggulan itulah 

yang dapat direnungi, diteladani dan dipraktekkan sebagai wujud dari 

pengalaman hikmah Maulid Nabi Muhammad SAW.
33

  

Dari sekilas penjelasan tentang Maulid Nabi Muhammad ialah 

memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad SAW sebagai bukti kecintaan 

dan untuk meneladani kehidupannya. Bagi masyarakat Situbondo untuk 

memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW mempunyai nama yang 

berbeda dengan yang dilakukan oleh masyarakat lain yakni Tradisi Ancak 

Agung. 

Tradisi Ancak Agung merupakan ritual keagamaan yang berbasis 

lokalitas yang pertama kali dilaksanakan pada tahun 2011 oleh pemerintah 

Kabupaten Situbondo serta diikuti oleh masyarakat Situbondo secara 

terbuka. Ancakan ini merupakan tradisi yang sudah ada ditengah masyarkata 

pada zaman dahulu dan sudah menjadi tradisi turun temurun yang digelar 

oleh masyarakat muslim yang digunakan sebagai tradisi untuk memperingati 

hari kelahiran Nabi Muhammad SAW.
34

  

Sebelumnya tradisi ini hanya berkembang dan dijalankan di 

masyarakat saja. namun sekitar tahun 2010 Kiyai Sufyan pengasuh pondok 
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pesantren Sumber Bunga yang ada di Kabupaten Situbondo, beliau pada saat 

sedang menjalankan ibadah umroh di Mekkah meminta dengan menuturkan 

pesan secara khusus kepada bupati Situbondo untuk menghidupkan tradisi 

Ancak Agung. Dan pada saat itulah Pemkab Situbondo ikut ambil bagian 

dalam peringatan Maulid Nabi yang disebut dengan nama Ancak Agung 

yang hingga sampai saat ini terus dikembangkan dan menjadi salah satu icon 

tradisi Kabupaten Situbondo.
35

 

b. Tujuan Tradisi Ancak Agung 

Pertama kali tradisi Ancak Agung digagas oleh Pemerintah Kabupaten 

Situbondo sebagai perwujudan dari Slogan Bumi Shalawat Nariyah.
36

 Selain 

itu pemerintah Kabupaten Situbondo memiliki tujuan untuk menguatkan dan 

kian memperkokoh kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW. Yakni, 

dengan memperingati kelahiran Nabi Muhammad SAW, diharapkan dapat 

memperkokoh keimanan dan keIslaman masyarakat Situbondo. Adapun 

tradisi merupakan wadah bagi masyarakat Situbondo. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah SWT dalam surat An-Nahl ayat 125 yang berbunyi: 
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 

 

Adapun ajakan kepada kebaikan dan menjauhi yang munkar,  

sebagaimana dalam sebuah hadits yang berbunyi: 

 ٌْ ًِ وَ سَلمَّ قاَ لَ : وَا لَّذِ  ٍِّ صَلًّ ا للهُ عَلَُ ًَ ا للهُ عَهِ ا لىبِّ َْفةََ رَ ضِ عَهْ حُدَ 

وْ لَُىُ شِكُهَّ ا للهُ أَ  وفَْسًِ بَُِدِ يِ لتَأَ مُزُ نَّ باِ لْمَعْزُ وْ فِ وَ لتَىَْهىَْ نَ عَهِ ا لْمُىْكَزِ أَ 

ُْكُمْ عِقاَ باً مِىًُْ ثمَُّ تدَْ عُىْ وًَُ فلَاَ َسُْتجََا بُ لكَُمْ. ) ر و ا ي ا لتز مذ  نْ َبَْعَثً عَلَ

 ي. و قا ل : حد َث حسه (
 

Artinya: Hudzaifah berkata bahwa Nabi SAW bersabda, “Demi Allah yang 

jiwaku ada di tangan-Nya, kamu harus menganjurkan kebaikan dan 

mencegah kemunkaran atau kalau tidak, pasti Allah akan 

menurunkan siksa kepadamu, kemudian kamu berdoa, maka tidak 

diterima doa dari kamu.” (H.R. At-Tirmidzi dan menurutnya hadis 

tersebut hasan)
37

 

 
Serta pemerintah juga berharap agar dengan adanya pelaksanaan 

tradisi Ancak Agung yang kian berkembang setiap tahun, menjadikan 
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masyarakat Situbondo untuk tetap mempertahankan tradisi yang sejak lama 

berkembang dalam kehidupan masyarakat Situbondo.
38

  

c. Bentuk Penyajian Tradisi Anck Agung 

Bentuk penyajian tradisi Ancak Agung ialah berbentuk kerucut, 

dengan menggunakan bahan-bahan yang berasal dari budaya yaitu seperti, 

nasi lemak kuning, dilengkapi dengan lauk pauk, di hiasi dengan janur 

kuning dan aneka sayur dan buah-buahan dan juga jenis makanan hasil bumi 

masyarakat sekitar lainnya yang disusun menjadi bentuk yang cukup besar 

dengan ukuran 1 sampai 3 meter.
39

   

d. Proses Pelaksanaan Tradisi Ancak Agung  

Pada tahap awal pelaksanaan tradisi Ancak Agung ialah melakukan 

persiapan dengan diadakan rapat baik perwakilan dinas, kepala desa dan 

instansi terkait kemudian pemerintah memfasilitasi ada juga yang 

menggunakan dana pribadi atau perkelompok dari organisasi masyarakat. 

Setelah semua selesai maka semua peserta mempersiapkan Ancakan dengan 

kreasi masing-masing. 

Pelaksanaan tradisi Ancak Agung dalamnya terdapat beberapa 

rangkaian acara seperti pawai Ancakan, parade hadrah, pengajian akbar, 

pameran produksi masyarakat, lomba musik Islami, pawai fashion along 

street,  dan terakhir ditutup dengan musik Islami.  
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Tradisi Ancak Agung dimulai setelah selesai adzan Isya’ dimana 

Ancakan tersebut ada yang menggunakan pick up bahkan ada pula yang 

dipikul. Namun, pelaksanaan tradisi Ancak Agung pada tahun 2017 ini 

berbeda dengan pelaksanaan pada tahun sebelumnya. Pada tahun 2017 

tradisi Ancak Agung dibagi menjadi dua sesi acara yakni sesi acara pertama 

tradisi Ancak Agung dilaksanakan siang hari dengan kegiatan parade festival 

Ancakan dari perwakilan setiap kecamatan, kemudian untuk pada sesi acara 

kedua dilaksanakan malam hari yang kegiatannya pengajian akbar. Untuk 

start pawai Ancak Agung setiap tahun berbeda, disesuaikan dengan kondisi 

dan banyaknya peserta. Selama perjalanan dari start kegiatan pawai Ancak 

Agung tersebut dihiasi dengan aneka lampu warna-warni, iringan seni musik 

religi dan kembang api. Kemudian kegiatan pawai tersebut berakhir di alun-

alun, semua Ancakan di kumpulkan di tengah lapangan alun-alun Kabupaten 

Situbondo untuk di doakan dengan membaca lantunan shalawat Nabi 

Muhammad SAW serta ceramah agama.
40
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena tidak dimaksudkan 

untuk menguji hipotesis, namun untuk menggambarkan suatu gejala atau keadaan 

yang diteliti secara apa adanya serta diarahkan untuk memaparkan fakta-fakta, 

kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat.  

Jenis penelitian ini adalah Etnografi, yaitu suatu bentuk penelitian yang 

berfokus pada makna sosiologi melalui observasi lapangan tertutup dari fenomena 

sosiokultural. Penelitian Etnografi merupakan suatu  cabang dari antropologi 

budaya tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundemental 

bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam 

peristilahannya.
41

 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran tentang suatu 

gejala pada masyarakat tertentu. Dalam penelitian deskriptif biasanya harus 

diperkecil dan tingkat keyakinan harus maksimal. Data yang didapatkan berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari informan dan fenomena yang dapat diamati yang 

kemudian disajikan secara tepat dan benar, dan penelitian ini memfokuskan pada 
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data-data mengenai Pokok Ajaran Pendidikan Agama Islam dalam Tradisi Ancak 

Agung Masyrakat Kabupaten Situbondo. 

Pendekatan kualitatif digunakan dengan harapan temuan-temuan data 

empiris dapat dideskripsikan secara lebih rinci, lebih jelas dan lebih akurat. 

Sedangkan untuk jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian Etnografi. 

B. Lokasi Penelitian 

Pada penelitian ini lokasi penelitian berada di Kabupaten Situbondo. Adapun  

ketertarikan melakukan penelitian di Kabupaten Situbondo karena tradisi Ancak 

Agung tersebut yang ada di Kabupaten Situbondo berbeda dengan yang berada di 

Kabupaten lain baik dari segi nama dan pelaksanaannya serta juga sebagai wujud 

dari slogan Bumi Shalawat Nariyah.  

C. Subyek Penelitian 

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut 

meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan informan 

atau subyek penelitian, bagaimana data yang akan dicari dan dijaring sehingga 

validitasnya dapat dijamin.
42

 Untuk menentukan subyek penelitian, digunakan 

teknik purposive sampling karena akan mengambil sumber data yang dianggap 

tahu terkait dengan penelitian yang dilakukan. Subyek penelitian pada penelitian 

ini sebagai berikut. 
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1. KESRA (Kesejahteraan Rakyat), bapak Khalil (selaku kepala bagian humas) 

2. Dinas Pariwisata Kabupaten Situbondo, bapak Sofwan Hadi (selaku kepala 

bidang pariwisata) 

3. Dinas Kebudayaan Kabupaten Situbondo, bapak Muhammad Nurhidayat 

(selaku kepala bidang budaya) 

4. Masyarakat, bapak Mahmudir Rahman (selaku tokoh agama)  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan 

data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, 

dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta 

(participan observation), wawancara mendalam (in depth interview), dan 

dokumentasi.
43

 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh data adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik 

bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D) 
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Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka 

observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.
44

 

Observasi merupakan suatu proses yang komplek, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan 

dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden 

yang diamati tidak terlalu besar.
45

 

Metode observasi yang dipilih yaitu observasi non partisipan, peneliti 

hadir tetapi tidak terlibat. Jadi dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan 

orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
46

 Teknik 

pengumpulan data dengan observasi untuk memperoleh informasi sebagai 

berikut. 

a. Kondisi obyek penelitian yaitu tradisi Ancak Agung yang ada di 

Kabupaten Situobondo. 

b. Pelaksanaan nilai Aqidah dalam tradisi Ancak Agung masyarakat 

Kabupaten Situbondo. 

c. Pelaksanaan nilai Syariah dalam tradisi Ancak Agung masyarakat 

Kabupaten Situbondo.  
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d. Pelaksanaan nilai Akhlak dalam tradisi Ancak Agung masyarakat 

Kabupaten Situbondo. 

2. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, serta dilakukan guna  untuk mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam.
47

  

Dalam penelitian ini, digunakan wawancara terstruktur, karena dalam 

melaksanakan wawancara, peneliti membawa pedoman yang merupakan garis 

besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan.
48

 Adapun data yang ingin 

diperoleh dengan menggunakan metode wawancara, meliputi data-data 

berikut. 

a. Nilai Aqidah dalam tradisi Ancak Agung masyarakat Kabupaten 

Situbondo.  

b. Nilai Syariah dalam tradisi Ancak Agung masyarakat Kabupaten 

Situbondo.  

c. Nilai Akhlak dalam tradisi Ancak Agung masyarakat Kabupaten 

Situbondo.  
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
49

 

Dalam penelitian ini data-data yang ingin diperoleh meliputi data berikut. 

a. Sejarah Kabupaten Situbondo. 

b. Gambar/denah lokasi Kabupaten Situbondo. 

c. Profil Kabupaten Situbondo. 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 

dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.
50

 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoeh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain. 
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Proses analisis data pada kualitatif dilakukan secara berkesinambungan yaitu 

sejak sebelum memasuki lapangan, memasuki lapangan, selama dilapangan dan 

setelah selesai di lapangan.
51

 Dan metode pada penelitian kualitatif tidak 

mengandalkan bukti berdasarkan logika matematis, prinsip angka, atau metode 

statistik. 

Aktivitas analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah menurut 

Miles dan Huberman dengan model interaktif, terdiri atas:  

 

 

 

 

 

 

  Gambar 3.1: Model Interaktif (Miles and Huberman) 

1. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian yaitu deskripif  

dan reflektif. 

Catatan deskriptif adalah catatan alami tentang apa yang dilihat, didengar, 

disaksikan dan dialami sendiri tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari 

terhadap fenomena yang dialami. Sedangkan catatan reflektif adalah catatan 
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yang berisi kesan, komentar, pendapat dan tafsiran penelit tentang temuan dan 

merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap berikutnya.
52

 

2. Data Reduction (Reduksi Data) 

Langkah kedua yakni mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudah untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
53

 

3. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Teknik penyajian data dalam penelitian kualititatif dapat dilakukan 

dalam bentuk tabel, grafik, dan sejenisnya. Lebih dari itu, penyajian data bisa 

dilakukan dengan uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart 

dan sejenisnya. Dengan demikian yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks naratif.
54

 

4. Conclusions:drawing/verifying (Penarikan Kesimpulan) 

Langkah keempat dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
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ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten pada saat kembali 

ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.
55

 

Dalam penelitian ini dilakukan analisis data deskriptif kualitatif, yaitu 

reduksi data meliputi penyelesaian dan penyederhanaan data, tujuannya untuk 

memudahkan dalam memilih hal-hal pokok yang penting sehingga mempermudah 

dalam pengumpulan data. Agar data terkumpul secara utuh dan runtut maka data 

disajikan secara sistematis dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Selanjutnya 

data di analisis secara kualitatif untuk mendeskripsikan pelaksanaan pokok ajaran 

pendidikan agama Islam dalam tradisi Ancak Agung masyarakat Kabupaten 

Situbondo. 

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dengan cara 

membandingkan data dokumen yang diperoleh melalui observasi dan data yang 

diperoleh dari wawancara, apakah sesuai dengan fakta atau tidak agar data yang 

diperoleh merupakan data yang kredibel.  

F. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility 

(validitas internal) data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 

antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan 
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dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif 

dan membercheck ; transferability (validitas eksternal) menunjukkan derajat 

ketepatan atau dapat diterapkan hasil penelitian ke populasi dimana sampel 

tersebut diambil; dependability (reliabilitas) dilakukan dengan melakukan audit 

terhadap keseluruhan proses penelitian; dan confirmabilty (obyektivitas) apabila 

hasil penelitian telah disepakati banyak orang.   

Adapun dalam penelitian ini mengunakan uji credibility dengan validitas 

data triangulasi. Perlu  dilakukan uji keabsahan data, karena dengan begitu dapat 

diketahui tingkat kepercayaan hasil data temuan dengan jalan pembuktian terhadap 

realitas yang sedang diteliti. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu.
56

 Keabsahan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
57

 Dengan 

menggunakan triangulasi di dalam pengumpulan data, maka dalam mengumpulkan 

data sekaligus menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 

kredibilitas data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
58

 Keabsahan data 

digunakan untuk membuktikan data dilapangan apakah sudah sesuai dengan fakta 

atau tidak. Triangulasi sumber dalam penelitian ini adalah mengecek data dengan 
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menggunakan beberapa sumber atau informan untuk memperoleh kredibilitas data. 

Misalnya ingin memperoleh data tentang nilai Aqidah dalam tradisi Ancak Agung 

masyarakat Kabupaten Situbondo, maka hal tersebut perlu menanyakan kepada 

beberapa sumber guna memperoleh data yang kredibel. 

Triangulasi teknik merupakan cara memperoleh data dengan teknik yang 

berbeda pada satu sumber data. Misalnya akan dilakukan wawancara untuk 

memperoleh data tentang pokok ajaran pendidikan agama Islam dalam tradisi 

Ancak Agung, maka dilakukan dengan cara mengecek hasil wawancara tersebut 

dengan teknik observasi dan dokumentasi. 

G. Tahap-tahap Penelitian  

Pada bagian ini akan diuraikan tentang rencana penelitian yang akan 

dilakukan pada saat di lapangan, sehingga dalam melaksanakan penelitian, perlu 

memiliki rambu-rambu yang harus dilaksanakan secara bertahap. Menurut 

Moleong tahap penelitian terdiri dari tiga tahap yaitu tahap pra lapangan, tahap 

pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data.
59

 Penelitian ini akan dibagi ke dalam 

tiga tahap yaitu tahap pra lapangan, tahap penelitian lapangan dan tahap analisis 

data. 

1. Tahap pra lapangan 

a. Memilih lokasi penelitian 

b. Menentukan masalah di lokasi penelitian 

c. Menyusun rencana penelitian (proposal) 
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d. Pengurusan surat izin penelitian 

e. Menilai keadaan lapangan 

f. Memilih dan memanfaatkan informan 

g. Menyiapkan perlengkapan penelitian yang dibutuhkan dalam pengumpulan 

data. 

2. Tahap Penelitian Lapangan 

Pada saat turun langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data dengan 

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, aktifitas pada tahap penelitian 

lapangan yaitu: 

a. Memahami latar belakang dan tujuan penelitian 

b. Memasuki lokasi 

c. Mengumpulkan data/informasi yang dibutuhkan. 

3. Tahap Analisis Data 

Setelah data di lapangan terkumpul maka langkah selanjutnya adalah 

tahap analisis data, pada tahap ini aktifitas yang akan dilakukan adalah: 

a. Data yang sudah terkumpul dianalisis secara keseluruhan dan 

dideskripsikan dalam bentuk teks 

b. Menyusun data 

c. Penarikan kesimpulan, memberikan kesimpulan atas data-data yang sudah 

terkumpul. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian dan Kependudukan 

Secara geografis, Kabupaten Situbondo terletak di daerah pesisir utara 

pulau Jawa, yang bertepatan di sebelah timur wilayah Provinsi Jawa Timur.  

Wilayah Kabupaten Situbondo berada pada posisi 7˚ 35’-7˚ 44’ Lintang Selatan 

dan 113˚ 30’- 114˚ 42 Bujur Timur. Dengan letaknya yang strategis, di tengah 

jalur transportasi darat Jawa-Bali, kegiatan perekonomiannya tampak aktif. 

Situbondo mempunyai pelabuhan Panarukan yang terkenal sebagai ujung timur 

dari Jalan Raya Pos Anyer-Panarukan di pulau Jawa yang dibangung oleh 

Daendles pada era kolonial Belanda.
60

 

Kabupaten Situbondo mempunyai luas 1.669,87 Km2. Bentuknya 

memanjang dari arah barat ke timur ± 150 Km. Pantai utara umumnya 

berdataran tinggi dengan rata-rata lebar wilayah ± 11 Km, yang terbagi menjadi 

17 Kecamatan dan 4 Kelurahan dan 132 Desa. Batas wilayah Kabupaten 

Situbondo yaitu di sebelah utara selat Madura, sebelah timur selat Bali, sebelah 

selatan Kabupaten Bondowoso dan Kabupaten Banyuwangi, serta sebelah barat 

Kabupaten Probolinggo.
61
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Nama kabupaten “Situbondo” berasal dari kata siti bondo, yang berarti 

tanah yang mengikat, untuk menegaskan bahwa daerah ini menarik setiap 

pendatang yang tiba untuk menetap di Situbondo. Konon Situbondo pada 

zaman dahulu merupakan suatu situ atau danau besar. Pada zaman kejayaan 

kerajaan-kerajaan Jawa, Situbondo merupakan bagian dari konflik-konflik 

perebutan wilayah dan kekuasaan kerajaan Majapahit dengan kerajaan 

Blambangan, dan di daerah inilah diyakini perang Paregreg sebagai bagian dari 

kehancuran Majapahit terjadi. Penduduk Situbondo berasal dari beragam suku, 

mayoritas berasal dari suku Madura dan suku Jawa.  

Pada mulanya nama Kabupaten Situbondo adalah Kabupaten Panarukan 

dengan ibu kota Situbondo, sehingga pada masa pemerintahan Belanda oleh 

Gubernur Jenderal Daendles (± tahun 1808 - 1811) yang membangun jalan 

dengan kerja paksa sepanjang pantai utara pulau Jawa dikenal dengan sebutan 

“Jalan Anyer - Panarukan” atau lebih dikenal dengan jalan “Daendles”, 

kemudian seiring waktu bejalan barulah pada masa pemerintahan bupati Ahmad 

Tahir (1972) diubah menjadi Kabupaten Situbondo dengan ibu kota Situbondo 

berdasarkan peraturan pemerintah RI Nomor.28/1972 tentang perubahan nama 

dan pemindahan tempat kedudukan pemerintah daerah. Kediaman bupati 

Situbondo pada masa lalu belum berada di lingkungan pendopo Kabupaten, 

namun masih menempati rumah pribadinya. Pada masa pemerintahan bupati 

Raden Aryo Poestoko Pranowo (1900-1924), dia memperbaiki pendopo 

Kabupaten sekaligus membangun kediaman bupati dan pavilion ajudan bupati 
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hingga sekarang ini, kemudian pada masa pemerintahan bupati Drs. H. Moh. 

Diaaman, pemerintah Kabupaten Situbondo memperbaiki kembali pendopo 

Kabupaten (2002).
62

 

Adapun Kabupaten Situbondo terdiri dari 17 kecamatan, yaitu kecamatan 

Banyu Glugur, kecamatan Jatibanteng, kecamatan Sumber malang, kecamatan 

Besuki, kecamatan Suboh, kecamatan Mlandingan, kecamatan Bungatan, 

kecamatan Kendit, kecamatan Panarukan, kecamatan Situbondo, kecamatan 

Panji, kecamatan Mangaran, kecamatan Kapongan, kecamatan Arjasa, 

kecamatan Jangkar, kecamatan Asembagus, kecamatan Banyuputih. 
63

  

Kabupaten Situbondo merupakan salah satu wilayah yang memiliki 

penduduk dari berbagai jenis kelamin dan berbagai jenis agama, dapat dilihat 

dari tabel di bawah ini: 

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah Orang 

1.  Laki-laki  328.606 Orang 

2.  Perempuan 350.212 Orang 

3.  Jumlah Orang 678.818 Orang 

4.  Kepala Keluarga 325.521 KK 

Sumber data : Dispendukcapil Situbondo 2017 
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Adapun agama di Kabupaten Situbondo ialah sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Jenis Agama 

No. Agama Jumlah Penganut 

1.  Islam 658.048 Orang 

2.  Katholik 4.450 Orang 

3.  Kristen 9.258 Orang 

4.  Hindu 3.100 Orang 

5.  Budha 1.950 Orang 

6.  Kong Hu Cu 1.312 Orang 

Sumber data: Dispendukcapil Situbondo 2017 

2. Sejarah Tradisi Ancak Agung Kabupaten Situbondo 

Pertama kali Ancak Agung dikenal dengan sebutan Molotan oleh 

masyarakat Situbondo. Adapun tempat pelaksanaannya dilaksanakan di surau-

surau dan  masjid- masjid yang dilakukan serentak pada tanggal 12 Robiul 

Awal atau bertepatan pada kelahiran Nabi Muhammad SAW. Kegiatan tradisi 

Ancak Agung rutin dilaksanakan pada setiap tahunnya. Kegiatan ini bagi 

masyarakat Ancak Agung merupakan sebuah wujud rasa syukur atas nikmat 

yang telah diberikan oleh Allah SWT selama  ±satu tahun. Kemudian kebiasaan 

tersebut berkembang dan mendapat respon oleh pemerintah Kabupaten 

Situbondo. Seiring berjalannya waktu, kebiasan tersebut disebut dengan tradisi 

Ancak Agung yang menjadi budaya Islam dalam memperingati kelahiran Nabi 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

47 

 

Muhammad SAW. Tradisi Ancak Agung yang awal mulanya hanya sebuah 

kegiatan masyarakat, kini telah menjadi icon festival Islami Kabupaten 

Situbondo sebagai kota santri dan bumi bersholawat. 

Tradisi Ancak Agung merupakan ritual keagamaan berbasis lokalitas 

yang pertama kali dilaksanakan pada tahun 2011 oleh Pemerintah Situbondo. 

Adapun pelaksanaan tradisi Ancak Agung diikuti seluruh masyarakat 

Situbondo secara terbuka. Sekitar tahun 2010 salah satu kyai pengasuh pondok 

pesantren Sumber Bunga yang ada di Kabupaten Situbondo yakni kiyai Sufyan, 

pada saat beliau menjalankan ibadah umroh menuturkan pesan secara khusus 

kepada bupati Situbondo agar supaya untuk menghidupkan tradisi Ancak 

Agung. Pada saat itu pemerintah Kabupaten Situbondo ikut ambil bagian dalam 

pelaksanaan tradisi Ancak Agung  dalam peringatan Maulid Nabi Muhammad 

SAW. Selain itu, masyarakat sangat antusias dan  mengharapkan tradisi Ancak 

Agung menjadi agenda tahunan di Kabupaten Situbondo. Kemudian hal 

tersebut mendapatkan respon yang baik oleh Pemerintah Kabupaten Situbondo. 

Selanjutnya pemerintah Kabupaten Situbondo menindak lanjutinya karena ada 

tujuan yang baik dan disesuaikan dengan kebutuhan kondisi masyarakat 

Situbondo.  
64

 

B. Penyajian Data Dan Analisis  

Sebagai bukti dan hasil dari penelitian maka perlu disajikan beberapa data 

dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik-teknik yang digunakan 
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dalam mengumpulkan data tersebut sebagai jalan untuk mendapatkan data atau 

informasi yang benar-benar dapat dipertanggung jawabkan berkaitan dengan judul 

penelitian yaitu Pokok Ajaran Pendidikan Agama Islam dalam Tradisi Ancak 

Agung Masyarakat Kabupaten Situbondo. 

Penyajian data dan analisis merupakan hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan di Kabupaten Situbondo dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

wawancara, observasi, dan dokumentasi tentang Pokok Ajaran Pendidikan Agama 

Islam dalam Tradisi Ancak Agung Masyarakat Kabupaten Situbondo yang 

didalamnya terdapat ajaran pendidikan agama Islam yaitu Aqidah, Syariah dan 

Akhlak. Fokus masalah penelitian ini adalah: 

1. Relevansi nilai Aqidah dalam tradisi Ancak Agung masyarakat Kabupaten 

Situbondo.  

Pada umumnya masyarakat Indonesia memiliki banyak adat dan tradisi 

sebagai warisan dari nenek moyang. Namun dengan berkembangnya zaman, 

terdapat banyak daerah-daerah yang meninggalkan warisan budaya dan tradisi 

dari nenek moyang, akan tetapi masih ada beberapa daerah yang sampai saat ini 

masih memegang teguh warisan budaya lokal. Salah satu daerah yang kental 

dengan warisan budaya dan tradisi adalah Kabupaten Situbondo.  

Kabupaten Situbondo merupakan salah satu Kabupaten yang ada di 

Provinsi Jawa Timur yang memiliki tradisi dan budaya nenek moyang yang 

masih dilestarikan. Kabupaten Situbondo terkenal dengan wisata bahari pasir 

putih dan dengan sebutan kota santri. Kita dapat menemukan banyak tradisi dan 
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budaya masyarakat di Kabupaten Situbondo. Salah satunya tradisi Molotan 

yakni tradisi Ancak Agung. 

Molotan atau tradisi Ancak Agung merupakan salah satu cara 

masyarakat Situbondo untuk mengungkapkan rasa kecintaannya kepada 

baginda Nabi Muhammad SAW dengan memperingati hari kelahiran beliau dan 

juga sebagai wujud rasa syukur atas nikmat yang telah diberikan oleh Allah 

SWT. Tradisi Ancak Agung masih dilestarikan sampai saat ini dan memberikan 

dampak yang positif bagi masyarakat Kabupaten Situbondo, khususnya dalam 

bidang pendidikan agama Islam. Hal ini dikarenakan dalam pelaksanaan tradisi 

Ancak Agung mengandung pokok ajaran pendidikan agama Islam baik secara 

simbolis maupun dalam pelaksanaannya. Salah satunya nilai Aqidah, yaitu  

keimanan yang wajib didapatkan oleh umat Islam. Keimanan mengajarkan 

masyarakat untuk mengenal Tuhannya dan menumbuhkan rasa iman terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa serta mengimani yang ada dalam perbuatan.  Hal ini 

diperkuat dengan hasil wawancara bapak Sofwan Hadi selaku kepala bidang 

Pariwisata Kabupaten Situbondo, yang mengatakan: 

“Dalam tradisi Ancak Agung nilai Aqidah yakni terdapat pada 

pelaksanaannya, dimana di dalamnya dilakukan pengajian Akbar yang 

mengangungkan nama-nama Allah SWT. Serta adapun bentuk dari 

tradisi Ancak Agung yakni ancak dibuat menyerupai bentuk kerucut 

yang mengandung filosofi ialah semua yang ada di bumi akan 

mengarah atau kembali kepada sang Khalik yakni Allah SWT. ”.
65
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Pernyataan di atas mengungkapkan bahwasanya dalam tradisi Ancak 

Agung terdapat bagian yang terkait dengan nilai Aqidah yaitu adanya kegiatan  

pengajian Akbar dimana di dalamnya melakukan pujian-pujian atas kebesaran 

Allah SWT. Sebagaimana yang terdapat pada gambar dibawah ini. 

 
Gambar 4.1 Pengajian Akbar 

(Dokumentasi: Hayu Mafatillah, 2 Desember 2017) 

 

Hal tersebut juga tampak pada bentuk Ancakan yang dibuat berbentuk 

menyerupai kerucut, dimana mengandung filosofi semua yang ada di bumi akan 

mengarah atau kembali kepada sang Khalik yakni Allah SWT. Hal ini 

menandakan bahwasanya masyarakat Kabupaten Situbondo percaya dengan 

adanya pencipta alam semesta yakni Allah SWT. Sebagaimana yang terdapat 

pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 4.2 Bentuk Ancakan 

(Dokumentasi: Hayu Mafatillah, 2 Desember 2017) 

 

Tradisi Ancak Agung merupakan tradisi adat yang memiliki nasehat-

nasehat untuk mengajak manusia bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

yang dilambangkan dengan bentuk Ancakan. Berdasarkan dari hasil 

pengamatan yang dilakukan bahwa, sebuah tradisi dalam masyarakat memiliki 

nilai-nilai yang berguna bagi masyarakat itu sendiri terlepas dari agama yang 

dianutnya. Sebagaimana halnya tradisi yang ada di Kabupaten Situbondo yang 

dilaksanakan dengan waktu dan tempat yang telah ditentukan. 

Selain itu tradisi Ancak Agung merupakan ritual yang dapat menjadi 

sebuah media dalam memberikan pendidikan kepada masyarakat yang terkait 

dengan pokok ajaran pendidikan Islam khususnya mengenai nilai Aqidah.  Hal 

tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan oleh bapak Muhammad 

Nurhidayat selaku kepala bidang kebudayaan, beliau mengatakan: 
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“Salah satu tujuan dari tradisi Ancak Agung yaitu untuk mendekatkan 

masyarakat kepada Allah SWT dan lebih memahami dan meyakini 

tentang ke-Esaan Allah SWT ”.
66

 

 

Pernyataan di atas mengungkapkan bahwasanya tradisi Ancak Agung 

memiliki tujuan untuk menunjukkan rasa kecintaan terhadap Nabi Muhammad 

SAW. Selain itu tradisi Ancak Agung juga bertujuan untuk menjaga dan 

membangun ukhuwah Islamiyah (silaturahim) antar sesama masyarakat. 

Ketika bertanya mengenai pelaksanaan tradisi Ancak Agung yang 

terkait dengan Aqidah, bapak Khalil menyampaikan bahwa:  

“Sebenarnya dalam tradisi Ancak Agung ada beberapa kegiatan yang 

menyimbolkan ajaran Aqidah, salah satunya yaitu membaca shalawat 

Nariyah sebanyak 1000 kali pada saat siang hari. Kemudian 

dilanjutkan pada malam harinya terdapat kegiatan pengajian Akbar. 

Hal ini menunjukkan bahwa kita percaya dengan adanya Allah SWT 

dan Nabi Muhammad SAW.”
67

 

 

Dalam tradisi Ancak Agung ada kegiatan membaca shalawat Nariyah 

sebanyak 1000 kali yang menggambarkan Akhlak Nabi Muhammad SAW yang 

dapat dijadikan panutan bagi masyarakat. Pemahaman tentang tradisi dalam 

masyarakat tidak hanya dalam bentuk pelaksanaanya saja, namun mereka 

meyakini sepenuh hati bahwa tradisi yang dilakukan dari turun temurun dan 

sudah ada sejak dahulu harus dijalankan demi nikmat yang mereka peroleh 

selama hidup.   

Sebagaimana keterangan yang diberikan oleh bapak Mahmudir Rahman 

yang merupakan salah satu tokoh agama, beliau mengatakan bahwa: 
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“Tradisi Ancak Agung yang dilaksanakan mengandung nilai-nilai 

Islam seperti nilai religius. Bentuk Ancakan yang mengerucut itu 

melambangkan bahwa semua yang ada di bumi akan mengarah 

kembali kepada sang Maha Pencipta yakni Allah SWT”.
68

 

 

Tradisi yang ada dalam masyarakat mengalami perkembangan sesuai 

dengan kondisi dan kebutuhan masyarakatnya, namun hal demikian tidak 

meninggalkan kaidah-kaidah yang ada dalam tradisi itu sendiri. Seperti halnya 

tradisi Ancak Agung yang ada di Kabupaten Situbondo. Pada awalnya tradisi 

Ancak Agung hanya dilaksanakan di masjid-masjid. Akan tetapi pada saat ini 

selain dilaksanakan di masjid-masjid, tradisi ancak agung juga dilaksanakan di 

pusat kota yakni di alun-alun oleh pemerintah Kabupaten Situbondo dan 

masyarakat Kabupaten Situbondo. Pelaksanaannya pun sangat kental dengan 

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang didukung dengan simbol-simbol yang 

mengambarkan ajaran Islam seperti, bentuk Ancakan yang mengerucut 

melambangkan bahwa semua yang ada di bumi akan mengarah kembali kepada 

sang Khalik yakni Allah SWT. 

Adapun dari hasil pengamatan yang dilakukan mengenai hidangan yang 

mengandung makna tentang Aqidah yaitu Ancakan atau biasa disebut dengan 

tumpeng terbuat dari beras ketan yang diberi pewarna kuning (nasi kuning) 

yang melambangkan sebagai wujud kekayaan artinya manusia harus meyakini 

hanya Allah SWT yang Maha Kaya serta yang mempunyai segalanya, dan juga 

warna putih (nasi putih) yang melambangkan dengan semua yang dimakan oleh 
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manusia harus berasal dari sumber yang bersih dan halal. Untuk bentuknya 

menyerupai gunung atau mengerucut di bagian atasnya yang melambangkan 

keagungan Tuhan yang Maha Tinggi. Dan isi dari Ancakan ini disajikan 

bersama dengan telur yang melambangkan bahwa manusia diciptakan dengan 

fitrah yang sama, ayam, sayur mayur dan buah-buahan yang diambil dari hasil 

bumi masyarakat. Ancakan ini dinikmati setelah masyarakat memanjatkan doa 

memohon keselamatan dan rasa syukur selama setahun. Ancakan tersebut 

dikonsumsi secara makan bersama ditengah-tengah lapangan pusat kota yakni 

alun-alun Kabupaten Situbondo. Jadi Ancakan ini melambangkan bahwa semua 

yang ada di bumi akan mengarah kembali kepada Allah SWT. 
69

 

Berdasarkan dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dapat 

diketahui bahwa pokok ajaran pendidikan agama Islam yang terkait dengan 

nilai Aqidah yaitu (a) melalui pengajian Akbar pada malam puncak dari 

pelaksanaan tradisi Ancak Agung tersebut, (b) terdapat pada hidangan Ancakan 

yang berbentuk menyerupai kerucut.   

2. Relevansi nilai Syariah dalam tradisi Ancak Agung masyarakat 

Kabupaten Situbondo. 

Pendidikan merupakan suatu hal yang dibutuhkan oleh manusia, baik 

pendidikan secara umum maupun pendidikan agama, khususnya pokok ajaran 

pendidikan agama Islam. Salah satunya yakni pokok ajaran pendidikan agama 

Islam yang terkait dengan  nilai Syariah atau ibadah. 
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Syariah atau ibadah merupakan perilaku dalam aspek kehidupan yang 

sesuai dengan ketentuan Allah SWT yang dilakukan dengan disertai niat ikhlas 

karena-Nya. Ada dua macam Syariah atau ibadah yang dilaksanakan oleh 

manusia, yakni ibadah umum (ghairu mahdhah) dan ibadah khusus (mahdhah).  

Namun Syariah atau Ibadah tidak hanya dilaksanakan dalam kehidupan 

sehari-hari saja, akan tetapi juga dalam acara tertentu seperti yang ada dalam 

bagian tradisi Ancak Agung. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh bapak 

Muhammad Nurhidayat selaku kepala bidang kebudayaan, bahwa: 

“Dalam tradisi Ancak Agung bagian di dalamnya tidak lepas dari hal-

hal yang mengarah pada keIslaman, pada pelaksanaannya yaitu ritual 

doa bersama yang berarti meminta keselamatan dan rasa syukur atas 

nikmat yang Allah SWT berikan. Serta juga dilakukan srakalan atau 

bershalawat  kepada baginda Nabi Muhammad SAW. Serta terdapat 

pada hiasan Ancakan yang berupa buah yang wajib ada yaitu buah 

belimbing, dimana makna dari bentuk buah tersebut yang ada lima sisi 

melambangkan tentang rukun Islam. Dan juga terdapat pada hiasan 

yang ada pada Ancakan yang berupa sayur kacang panjang, yang 

melambangkan bahwa manusia harus memiliki pemikiran yang 

panjang”.
70

   

 

Pada tradisi Ancak Agung diakhiri dengan memanjatkan doa bersama 

kepada sang Khalik yakni Allah SWT. Hal tersebut sebagai wujud rasa syukur 

atas nikmat yang telah diberikan selama hidup dan juga meminta keselamatan 

di dunia dan akhirat serta semua aktivitas yang dilakukan mendapat keberkahan 

bagi semuanya. Dengan adanya tradisi Ancak Agung diharapkan masyarakat 

Kabupaten Situbondo semakin mengokohkan keimanan dalam dirinya terlebih 
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juga semakin mencintai baginda Nabi Muhammad SAW dengan memperingati 

hari kelahirannya. Dengan demikian masyarakat dapat menjadikan tradisi 

Ancak Agung bukan sekedar hanya memperingati kelahiran Nabi Muhammad 

SAW dan tradisi saja namun dapat memetik pelajaran dari serangkaian bagian 

tradisi Ancak Agung dengan meningkatkan kecintaan dan memiliki iman yang 

kuat pada dirinya. Selain juga terdapat pada buah-buahan. Adapun buah-buahan  

yang wajib menjadi hiasan dari Ancakan salah satunya ialah buah belimbing 

yang dipotong menyerupai bintang yang memiliki lima sisi, hal tersebut 

melambangkan tentang rukun Islam.. Serta pada sayuran yang wajib menjadi 

hiasan Ancakan, yaitu sayur kacang panjang, yang berarti melambangkan 

tentang pemikiran panjang dan jauh kedepan yang harus ada dalam diri manusia 

hal ini termasuk dalam ibadah umum atau yang disebut ibadah ghairu mahdhah. 

Sebagaimana hasil wawancara kepada bapak Sofwan Hadi beliau 

mengatakan bahwa: 

“Tradisi Ancak Agung itu mempunyai makna tujuan untuk masyarakat 

Kabupaten Situbondo sendiri, salah satunya ialah ajakan kepada 

masyarakat Kabupaten Situbondo untuk selalu beribadah dan 

memupuk dasar keimanan yang lebih kuat lagi pada diri masyarakat 

tersebut seperti halnya masyarakat semakin rajin beribadah, 

bershalawat dan berdoa agar selalu dilindungi oleh Allah SWT”.
71

 

 

Pernyataan di atas mengungkapkan bahwasanya tradisi Ancak Agung 

memiliki makna tujuan untuk meningkatkan keimanan dalam diri manusia dan 
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agar semakin rajin melakukan ibadah mendekatkan diri kepada Allah SWT 

dengan cara berdoa dan bershalawat.   

Selain itu pokok ajaran pendidikan agama Islam yang terkait dengan 

nilai Syariah juga terdapat dalam pelaksanaan tradisi Ancak Agung. Hal ini 

diungkapkan oleh bapak Khalil, dia mengatakan bahwa: 

“Tradisi Ancak Agung di dalamnya terdapat beberapa hal yang 

menggambarkan ajaran Syariah atau Ibadah. Diantaranya yang 

pertama  yaitu srakalan atau bershalawat  kepada baginda Nabi 

Muhammad SAW, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan keselamatan 

ancak dengan seluruh masyarakat diberi waktu lima menit untuk 

merenungi tentang semua nikmat yang telah diterima selama hidup. 

Selepas itu memasuki  pada ritual berdoa kepada Allah SWT bersama 

dan bertawasul kepada baginda Nabi Muhammad SAW guna meminta 

keselamatan dan memohon perlindungan-Nya serta mengharapkan 

syafa’at Rasulullah SAW”.
72

 

 

Kemudian disambung oleh bapak Muhammad Nurhidayat, beliau 

mengatakan: 

“Pada dasarnya tradisi yang dilaksanakan oleh masyarakat umumnya 

mengandung nilai-nilai dan ajaran yang berkaitan dengan agama 

Islam. Kalau ajaran Syariah atau Ibadah yang disampaikan dalam 

tradisi Ancak Agung salah satunya adalah sedekah atau dengan kata 

lain saling membagi rejeki. Mengapa saya katakan sedekah karena 

dalam pelaksanaan tradisi Ancak Agung seluruh masyarakat dari 

berbagai lapisan diwajibkan untuk berpartisipasi baik dalam hal moral 

maupun moril. Selain itu bentuk ibadah juga terdapat pada saat 

pelaksanaanya yakni seluruh Ancakan yang dikumpulkan ditengah 

lapangan tersebut didoakan dengan membaca shalawat Nabi. 

Kemudian sebelum semua Ancakan dinikmati bersama-sama, 

dilakukanlah ritual berdoa bersama untuk meminta keselamatan dan 

sebagai ungkapan rasa syukur atas rejeki yang Allah SWT 

limpahkan”.
73
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Adapun dari hasil pengamatan yang dilakukan mengenai pelaksanaan 

tradisi Ancak Agung yang terkait dengan Syariah atau Ibadah yakni pada saat 

selesai kegiatan parade Ancak Agung, seluruh Ancakan diletakkan di lapangan 

alun-alun guna untuk didoakan dan membaca shalawat Nabi, khususnya 

pertama kali dibacakan shalawat Nariyah sebanyak 1000 kali kemudian 

dilanjutkan dengan shalawat nabi yang lain dengan diiringi hadrah dari 17 

kecamatan yang ada di Kabupaten Situbondo. Selanjutnya dilakukan ritual doa 

bersama dengan bertawasul kepada Allah SWT yang kemudian dilanjutkan 

dengan semua Ancakan diperebutkan oleh masyarakat Situbondo dan dimakan 

bersama-sama. Sebagaimana yang terdapat pada gambar dibawah ini. 

 
Gambar 4.3 Ritual Doa 

(Dokumentasi: Hayu Mafatillah, 2 Desember 2017) 

 

Acara puncak tradisi Ancak Agung yakni dimulai setelah magrib. 

Acaranya di awali dengan shalat maghrib secara berjamaah. Setelah itu 

dilanjutkan pengajian Akbar yang diikuti oleh seluruh masyarakat Kabupaten 

Situbondo yang dipimpin oleh kiyai pondok pesantren yang ada di Situbondo, 
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para tokoh agama dan didampingi oleh bupati Kabupaten Situbondo yakni 

bapak Dadang Wigiarto. Acara tersebut diteruskan dengan ceramah agama dan 

pembacaan shalawat Nabi, yang kemudian ditutup dengan berdoa bersama guna 

untuk meminta keselamatan dan keberkahan dibulan kelahiran baginda Nabi 

Muhammad SAW.
74

 

Berdasarkan dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dapat 

diketahui bahwa pokok ajaran pendidikan agama Islam yang terkait dengan 

nilai Syariah atau Ibadah yaitu (a) ritual doa bersama yang berarti meminta 

keselamatan dan rasa syukur atas nikmat yang Allah SWT berikan, (b) 

dilantunkan srakalan atau bershalawat kepada baginda Nabi Muhammad SAW, 

(c) terdapat pada isi Ancakan yang berupa buah belimbing yang melambangkan 

rukun Islam, (d) terdapat pada hiasan yang ada pada Ancakan yang berupa 

kacang panjang yang melambangkan bahwa manusia harus memiliki pemikiran 

panjang. 

3. Relevansi nilai Akhlak dalam tradisi Ancak Agung masyarakat Kabupaten 

Situbondo. 

Pokok ajaran pendidikan agama Islam yang terkait dengan nilai Akhlak 

sangat  penting untuk diajarkan kepada manusia. Karena manusia hidup dalam 

masyarakat yang tidak lepas dari tata krama dan sopan santun.  

Pokok ajaran pendidikan agama Islam khususnya nilai Akhlak tidak 

hanya diperoleh di lingkungan formal saja, akan tetapi juga bisa diperoleh dari 
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lingkungan masyarakat dengan melalui kegiatan yang ada dalam masyarakat 

seperti pelaksanaan tradisi Ancak Agung. Tradisi Ancak Agung tidak hanya 

ritual adat yang wajib dilaksanakan oleh masyarakat Kabupaten Situbondo, 

tetapi bisa dijadikan contoh nilai-nilai Akhlak yang terkandung di dalamnya. 

Salah satu contohnya adalah meneledani sifat Nabi Muhammad SAW yang 

dermawan dan saling tolong menolong.  

Hal ini juga dijelaskan dengan pernyataan dari bapak Sofwan Hadi, 

bahwa: 

“Pokok ajaran pendidikan agama Islam yang terkait dengan nilai 

Akhlak dalam tradisi Ancak Agung terdapat pada saat Ancakan 

dinikmati bersama atau kata lainnya makan bersama ditengah lapangan 

alun-alun, tidak memandang jabatan dan siapa dia, semua masyarakat 

Kabupaten Situbondo berbaur bersama dengan menikmati Ancakan 

tersebut. Serta terdapat pada hidangan dalam tradisi Ancak Agung 

seperti hal yang ada pada lauk pauknya yang berupa ayam jantan 

(ayam jago), yang melambangkan menghindari sifat-sifat buruk, juga 

terdapat pada hiasan yang biasanya berupa cabe yang dibentuk seperti 

kelopak bunga, yang melambangkan sebagai api yang memberikan 

penerangan bagi orang lain”.
75

 

 

Pokok ajaran pendidikan agama Islam khususnya mengenai nilai Akhlak 

dapat diketahui pada saat menikmati makan Ancakan secara bersama-sama 

ditengah-tengah lapangan alun-alun Kabupaten Situbondo. Selain itu juga 

terdapat dalam hidangan Ancakan yang seperti halnya yang ada pada lauk 

pauknya yakni ayam jantan (ayam jago) yang melambangkan untuk membuang 

sifat-sifat buruk atau tercela seperti sifat sombong, dengki dan lain sebagainya. 

Masyarakat diharapkan untuk selalu menanamkan sifat-sifat yang terpuji dalam 
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dirinya dan juga menanamkan kebaikan pada saat bersosial dengan masyarakat 

sekitarnya. Serta juga terdapat pada hiasan yang biasanya berupa cabe yang 

dibentuk seperti kelopak bunga, yang melambangkan sebagai api yang 

memberikan penerangan bagi orang lain, hal tersebut menggambarkan bahwa 

manusia hidup sebagai makhluk social, maka dianjurkan untuk saling 

membantu dan tolong menolong antar sesama. 

Pada saat menanyakan kepada bapak Muhammad Nurhidayat mengenai 

tujuan pokok ajaran pendidikan agama Islam yang terkait dengan nilai Akhlak 

dalam tradisi Ancak Agung, beliau berpendapat bahwa: 

“Tradisi Ancak Agung memiliki tujuan untuk menanamkan sikap 

Ukhwah Islamiyah pada masyarakat Kabupaten Situbondo dalam 

bersosialisasi dan saling membantu antar sesama”.
76

   

 

Hal demikian yang dapat dipetik dalam tradisi Ancak Agung ialah 

bagaimana masyarakat untuk tetap utuh menjalin hubungan baik dengan 

sesama. Yakni dengan selalu membantu berbagi yang dilambangkan dalam 

tradisi Ancak Agung dengan makan bersama-sama. 

  Pokok ajaran pendidikan agama Islam yang terkait dengan nilai Akhlak 

juga terdapat dalam pelaksanaan tradisi Ancak Agung. Hal tersebut dijelaskan 

oleh bapak Khalil, beliau mengatakan bahwa: 

“Kaitannya dengan Akhlak dalam pelaksanaan tradisi Ancak Agung, 

saya pada saat selesai seluruh Ancakan di doakan bersama, lalu semua 

masyarakat berebut makanan yang ada di Ancakan dan kemudian 

dinikmati secara bersama-sama dari berbagai lapisan masyarakat yang 

ikut di dalamnya, pada saat itulah rasa persaudaraan yang kental telihat 
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tanpa harus melihat apa jabatan orang itu dan siapa orang itu, yang ada 

semuanya terlihat sama. Yang kemudian pada tradisi Ancak Agung 

hidangannya yang dihiasi oleh hasil bumi masyakat setempat yang 

mencerminkan bahwa masyarakat sangat memanfaat hasil bumi yang 

ada dilingkungan sekitar”.
77

 

Kemudian disambung oleh bapak Mahmudir Rahman, beliau 

mengatakan: 

“Ketika pelaksanaan parade tradisi Ancak Agung, Ancakan yang 

dibuat dibawa bersama-sama secara gotong royong di sepanjang 

perjalanan menuju alun-alun”. 

 

Adapun dari hasil pengamatan yang dilakukan mengenai pelaksanaan 

tradisi Ancak Agung yang terkait dengan Akhlak yakni pada saat parade 

Ancakan tersebut cara membawanya pun saling memikul Ancakan secara 

bersama-sama atau dengan bergotong royong. Sebagaimana yang terdapat pada 

gambar dibawah ini. 

 
Gambar 4.4 Parade festival tradisi Ancak Agung 

(Dokumentasi: Hayu Mafatillah, 2 Desember 2017) 
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  Kemudian dikumpulkan di tengah-tengah lapangan alun-alun 

Kabupaten Situbondo untuk di doakan bersama. Sebagaimana yang terdapat 

pada gambar dibawah ini. 

 
Gambar 4.5 Ancakan dikumpulkan ditengah alun-alun 

(Dokumentasi: Hayu Mafatillah, 2 Desember 2017 

 

Setelah selesai seluruh Ancakan di- doakan bersama, semua masyarakat 

yang hadir berebutan makanan yang ada pada Ancakan  Sebagaimana yang 

terdapat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 4.6 Rebutan Ancakan 

(Dokumentasi: Hayu Mafatillah, 2 Desember 2017) 

 

Kemudian dinikmati secara bersama-sama dan bahkan ada yang 

membawa pulang yang menurut masyarakat dipercaya sebagai makanan yang 

berkah karena telah didoakan bersama semua masyarakat Kabupaten 

Situbondo. Yang ikut makan bersama terdapat dari berbagai lapisan masyarakat 

yang ikut di dalamnya. Kemudian pada tradisi Ancak Agung hidangannya yang 

dihiasi oleh hasil bumi masyakat setempat yang mencerminkan bahwa 

masyarakat sangat memanfaat hasil bumi yang ada dilingkungan.
78

 

 Berdasarkan dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dapat 

diketahui bahwa pokok ajaran pendidikan agama Islam yang terkait dengan 

nilai Syariah atau Akhlak yang terdapat pada (a) Ancakan dinikmati bersama 

atau kata lainnya makan bersama, (b) hidangan Ancakan yang terletak pada 

lauk pauknya yang berupa ayam jantan (ayam jago), yang melambangkan 
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menghindari sifat-sifat buruk, (c) pada hiasan Ancakan yang biasanya berupa 

cabe yang dibentuk seperti kelopak bunga, yang melambangkan sebagai api 

yang memberikan penerangan bagi orang lain. 

C. Pembahasan Temuan 

Pada bagian ini akan membahas tentang keterkaitan antara data-data yang 

telah diperoleh dilapangan dengan teori yang relevan dengan penelitian ini. dari 

hasil observasi ,wawancara dan dokumentasi akan dianalisis melalui pembahasan 

temuan. Pembahasan akan disajikan sesuai dengan fokus penelitian yang sudah 

ditentukan. 

Sebagai tradisi yang diyakini masyarakat dapat meningkatkan rasa kecintaan 

terhadap baginda Nabi Muhammad SAW dan sebagai wujud rasa syukur atas 

nikmat yang telah diperoleh, tradisi Ancak Agung memberikan pembelajaran bagi 

masyarakat tentang pokok ajaran pendidikan agama Islam. Agar eksistensinya di 

masyarakat tetap terjaga maka tradisi Ancak Agung harus selalu dikembangkan 

dengan mengikuti perkembangan kebutuhan masyarakat Kabupaten Situbondo. 

Pada bagian ini akan di bahas mengenai hasil temuan tentang pokok ajaran 

pendidikan agama Islam yang terdapat dalam tradisi Ancak Agung. 

1. Relevansi nilai Aqidah dalam tradisi Ancak Agung masyarakat Kabupaten 

Situbondo. 

Hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan dengan menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi menghasilkan beberapa temuan yang 

disajikan dalam tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.3 

Temuan fokus penelitian relevansi nilai Aqidah  

dalam tradisi Ancak Agung masyarakat Kabupaten Situbondo 

Fokus Fokus Penelitian Temuan 

1. Bagaimana relevansi nilai Aqidah 

dalam tradisi Ancak Agung 

masyarakat Kabupaten 

Situbondo? 

Relevansi nilai Aqidah dalam 

tradisi Ancak Agung tampak 

pada pengajian Akbar serta 

bentuk dari Ancakan yang 

dibuat menyerupai kerucut. 

Sumber data: hasil observasi dan wawancara 

Pokok ajaran pendidikan agama Islam yang terkait dengan nilai Aqidah 

dalam tradisi Ancak Agung terdapat pada pelaksanaannya, dimana di dalamnya 

dilakukan pengajian Akbar yang mengagungkan nama-nama Allah SWT dan 

tentang beriman kepada Allah SWT. Aqidah adalah sikap dan perilaku yang 

menunjukkan keyakinan adanya Tuhan Yang Maha Esa yang diwujudkan 

dengan kepatuhan dan ketaatan dalam melaksanakan perintah-Nya dan 

menjauhi larangan-Nya.
79

 Dari kegiatan pelaksanaan tradisi Ancak Agung 

dilihat dari  wujud budaya sebagai aspek behavior yang merupakan suatu 

aktivitas masyarakat yang saling berinteraksi antar sesama. 

Aqidah dalam Islam meliputi keyakinan dalam hati tentang Allah SWT 

sebagai Tuhan yang wajib disembah, diucapkan dengan lisan dalam bentuk dua 

kalimah syahadat dan diperbuatkan dengan amal shaleh. Akidah dalam Islam 

juga mengandung arti bahwa dari seorang mukmin tidak ada rasa dalam hati, 
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atau ucapan di mulut atau perbuatan melainkan secara keseluruhannya 

menggambarkan iman kepada Allah SWT.
80

 Seseorang yang menjaga dan 

memperkuat imannya dapat membentengi dirinya dari perbuatan tercela. 

Selain terdapat pada pelaksanaan yang di dalamnya ada pengajian Akbar, 

pokok ajaran pendidikan agama Islam yang terkait dengan nilai Aqidah juga 

terdapat pada bentuk dari Ancakan yang dibuat menyerupai kerucut 

melambangkan bahwa semua yang ada di bumi akan mengarah kembali kepada 

sang Khalik yakni Allah SWT serta meyakini bahwa hanya Allah SWT lah 

yang Maha Agung dan mempunyai derajat yang tinggi. Oleh karena itu 

masyarakat Kabupaten Situbondo meyakini dan mempercayai dengan adanya 

Pencipta alam semesta dan isinya  termasuk makhluk yang mulia yakni Nabi 

Muhammad SAW sebagai manusia utusan Allah SWT yang disebut Rasul. Hal 

ini merupakan salah satu bentuk dari pokok ajaran pendidikan agama Islam 

yang terkait dengan nilai Aqidah.  

Budaya yang ideal tentunya didalamnya memiliki suatu norma dan nilai-

nilai. Begitu halnya yang terdapat pada tradisi Ancak Agung yang memiliki 

makna nilai dan norma dari setiap simbol dan kegiatan pelaksanaannya. Salah 

satu makna nilai yakni terdapat pada bentuk hidangan Ancakan berbentuk 

kerucut yang mempunyai nilai filosofi. Hal ini yang dikatakan budaya sebagai 

aspek value. 
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Rasul adalah manusia pilihan yang menerima wahyu dari Allah SWT untuk 

disampaikan kepada umatnya dan sekaligus sebagai contoh kongkrit pribadi 

manusia yang baik. Rasul bertugas tidak hanya menyampaikan wahyu-wahyu 

Allah SWT, akan tetapi juga menunjukkan bagaimana cara mempraktekkan 

wahyu tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
81

 Oleh karena cara untuk 

mengimani Rasul ialah dengan percaya kepada Rasul sebagai utusan Allah 

SWT yang dipilih sebagai manusia pilihan yang membawa wahyu-wahyu Allah 

SWT untuk disampaikan kepada manusia. Selain itu juga mereka Rasul Allah 

SWT yang memberikan bimbingan menuju jalan yang diperintahkan oleh Allah 

SWT dan sesuai syariat Islam.
82

 Dengan demikian mengimani adanya Rasul 

merupakan sebuah kewajiban bagi umat muslim. 

Sebagaimana wawancara dan observasi yang telah dilakukan tradisi Ancak 

Agung dilaksanakan sebagai bentuk rasa syukur atas nikmat yang telah 

diberikan oleh Allah SWT baik berupa rejeki, kesehatan dan terlebih berupa 

utusan yang membawa wahyu-wahyu-Nya sekaligus sebagai pembimbing ke 

alam yang cerah dan lurus sesuai dengan perintah Allah SWT yakni baginda 

Nabi Muhammad SAW. Selain itu juga sebagai rasa kecintaan masyarakat 

Kabupaten Situbondo terhadap Nabi Muhammad SAW dengan 

mewujudkannya dengan cara memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad 
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SAW yang disebut dengan Molotan atau Maulid Nabi yang dituangkan dalam 

tradisi Ancak Agung.  

Tradisi Ancak Agung merupakan tradisi memperingati hari kelahiran Nabi 

Muhammad SAW yang biasa dilaksanakan oleh masyarakat Kabupaten 

Situbondo. Tradisi Ancak Agung atau yang biasa disebut dengan Molotan oleh 

masyarakat Kabupaten Situbondo dilaksanakan sebagai ritual adat dalam 

memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW, yang memiliki makna nilai-nilai 

spiritual dalam pelaksanaannya.
83

 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa nilai Aqidah dalam tradisi 

Ancak Agung terdapat pada kegiatan pengajian Akbar dan bentuk Ancakan 

yang menyerupai kerucut. Hal ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang 

relevan bahwa nilai Aqidah dalam tradisi Tumpeng Sewu terlihat pada 

hidangan tumpeng serta kegiatan membaca lontar Yusuf, kemudian dalam 

tradisi Slametan Desa terdapat pada bacaan kalimat-kalimat tauhid, dan adapun 

nilai Aqidah dalam kesenian Gamelan tampak pada saat iringan lagu shalawat. 

2. Relevansi nilai Syariah dalam tradisi Ancak Agung masyarakat 

Kabupaten Situbondo. 

Hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan dengan menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi menghasilkan beberapa temuan yang 

disajikan dalam tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.4 

Temuan fokus penelitian relevansi nilai Syariah  

dalam tradisi Ancak Agung masyarakat Kabupaten Situbondo 

Fokus Fokus Penelitian Temuan 

2. Bagaimana relevansi nilai Syariah 

dalam tradisi Ancak Agung 

masyarakat Kabupaten 

Situbondo? 

Relevansi nilai Syariah dalam 

tradisi Ancak Agung tampak 

pada pelaksanaannya yaitu 

ritual doa bersama, juga 

dilakukan srakalan atau 

bershalawat  kepada baginda 

Nabi Muhammad SAW, 

terdapat pada hiasana Ancakan 

yang berupa buah yang wajib 

ada seperti buah belimbing dan 

juga terdapat pada hiasan yang 

ada pada Ancakan yang berupa 

kacang panjang. 

Sumber data: hasil observasi dan wawancara 

Nilai Syariah atau Ibadah termasuk salah satu pokok ajaran agama 

pendidikan Islam. Adapun arti dari Syariah atau Ibadah secara sederhana 

sebagai persembahan, yaitu sembahan manusia kepada Allah SWT yang 

merupakan wujud dari hubungan diri manusia kepada Allah SWT.
84

 

Kedudukan manusia dalam hal ini ialah mematuhi, mentaati, melaksanakan dan 

menjalankan dengan penuh ketundukan sebagai bukti pengabdian dan rasa 

terima kasih kepada-Nya. Oleh karena itu, semua perbuatan apapun yang 
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dilakukan oleh manusia selama itu baik dan diniatkan hanya karena Allah 

SWT, maka perbuatan tersebut bernilai ibadah di sisi Allah SWT.
85

 

Ditinjau dari jenisnya, Syariah atau Ibadah dibagi menjadi dua yaitu ibadah 

umum (ibadah ghairu mahdhah) dan ibadah khusus (ibadah mahdhah). Adapun 

arti dari ibadah umum (ibadah ghairu mahdhah) adalah ibadah yang tidak hanya 

sekedar menyangkut hubungan dengan Allah SWT, tetapi juga menyangkut 

hubungan sesama makhluk serta hubungan manusia dengan lingkungannya. 

Sedangkan ibadah khusus (ibadah mahdhah) adalah ibadah yang mengandung 

hubungan dengan Allah SWT semata-mata mendekatkan diri kepada Allah 

SWT, ciri dari ibadah ini ialah semua ketentuan dan aturan pelaksanaannya 

telah ditetapkan secara rinci melalui penjelasan-penjelasan Al-Qur’an dan 

sunnah. Ibadah yang termasuk ibadah khusus (ibadah mahdhah) ialah yang 

terdapat pada rukun Islam.
86

  

Rangkaian kegiatan pada saat pelaksanaan tradisi Ancak Agung yang 

terkait dengan Syariah atau Ibadah, diantaranya terdapat pada saat ritual doa 

bersama dipimpin oleh salah satu kiyai pondok pesantren Kabupaten Situbondo 

yakni kiyai Muhyi. Makna dari doa bersama tersebut ialah meminta 

keselamatan dan rasa syukur atas nikmat yang Allah SWT berikan selama 

hidup. Selain itu juga pada saat srakalan atau bershalawat  kepada baginda Nabi 

Muhammad SAW yang berarti menunjukkan rasa cinta dan berterima kasih 
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kepada baginda Nabi Muhammad SAW atas bimbingan yang diberikan dari 

zaman kegelapan menuju zaman yang terang benderang. Oleh karena itu, Allah 

SWT memerintahkan kepada semua manusia untuk berdoa kepada-Nya dan 

niscaya doa yang dipanjatkan akan dikabulkan-Nya, hal ini tertera dalam kitab 

suci Al-Qur’an yang terdapat pada surat Al-Mu’min ayat 60, yang berbunyi 

sebagai berikut. 

                        

          
Artinya:“Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 

Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 

menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka 

Jahannam dalam keadaan hina dina".
87

 

 

Pokok ajaran pendidikan agama Islam yang terkait dengan nilai Syariah 

atau Ibadah juga terdapat dalam hiasan Ancakan berupa buah-buahan yang 

wajib ada di dalamnya seperti buah belimbing dimana bentuk buah tersebut 

memiliki lima sisi melambangkan tentang rukun Islam. Pada bagian tersebut 

makna yang terkandung dalam buah belimbing merupakan pokok ajaran 

pendidikan agama Islam khususnya pada nilai ibadah khusus (ibadah 

mahdhah). Adapun ibadah khusus (ibadah mahdhah) merupakan ibadah yang 

mengandung hubungan antara manusia dengan Allah SWT serta semua 

ketentuan dan aturan pelaksanaanya telah ditetapkan dalam Al-Qur’an dan 
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sunnah. Ruang lingkup ibadah khusus (mahdhah) yaitu rukun Islam yang terdiri 

dari syahadat, shalat, puasa, zakat dan haji.
88

 

Selain itu juga terdapat pada hiasan yang ada pada Ancakan yang berupa 

kacang panjang yang melambangkan bahwa manusia harus memiliki pemikiran 

yang panjang. Karena pada dasar manusia merupakan makhluk yang 

membutuhkan proses pembelajaran dalam kehidupannya. Hal ini sesuai dengan 

yang tertera dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadilah ayat 11, yang berbunyi 

sebagai berikut. 

                        

                         

                    
Artinya:“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 

Allah SWT akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila 

dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah SWT 

akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah SWT 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
89

 

 

Berdasarkan ayat di atas bahwa manusia harus mempunyai pemikiran 

panjang dalam menjalankan kehidupannya. Hal itu bisa di dapatkan melalui 

proses pendidikan. 
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Wujud budaya sebagai aspek value merupakan nilai-nilai dan norma-norma 

yang bersifat abstrak dan terletak dalam pikiran manusia. Tradisi Ancak Agung 

sebagai budaya yang berkembang didalamnya mengandung banyak nilai yang 

secara langsung dalam pelaksanaannya dan tersirat pada simbol yang terdapat 

pada hidangan Ancakan. Dalam pelaksanaannya salah satunya seperti arti nilai 

yang terkandung pada salah satu kegiatannya yaitu ritual doa dan bershalawatan 

kepada Nabi Muhammad SAW atau yang biasa disebut dengan srakalan. 

Adapun makna nilai yang terdapat pada hiasan Ancakan seperti buah belimbing 

dan kacang panjang. Oleh karena itu, dalam tradisi Ancak Agung dapat dilihat 

sebagai budaya dari segi nilai yang tersirat. 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa nilai Syariah dalam tradisi 

Ancak Agung tampak pada ritual doa serta hiasan dalam yang berupa buah 

belimbing dan kacang panjang. Hal ini berbeda dengan penelitian terdahulu 

yang relevan mengenai nilai Syariah pada tradisi tumpeng sewu terdapat 

kegiatan membaca lontar Yusuf, doa bersama serta gotong royong. Sedangkan 

dalam tradisi Slametan Desa nilai Syariah terletak pada sikap memotivasi untuk 

masyarakat dalam meningkatakan melakukan Ibadah. Kemudian pada syair dan 

lantunan shalawat yang mengandung nilai Syariah pada kesenian Gamelan.  
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3. Relevansi nilai Akhlak dalam tradisi Ancak Agung masyarakat Kabupaten 

Situbondo. 

Hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan dengan menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi menghasilkan beberapa temuan yang 

disajikan dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4.5 

Temuan fokus penelitian relevansi nilai Akhlak  

dalam tradisi Ancak Agung masyarakat Kabupaten Situbondo 

Fokus Fokus Penelitian Temuan 

3. Bagaimana relevansi nilai Akhlak 

dalam tradisi Ancak Agung 

masyarakat Kabupaten 

Situbondo? 

Relevansi nilai Akhlak dalam 

tradisi Ancak Agung tampak 

pada saat Ancakan dinikmati 

bersama atau kata lainnya 

makan bersama, terdapat pada 

hidangan seperti hal yang ada 

pada lauk pauknya yang berupa 

ayam jantan (ayam jago) dan 

juga pada hiasan yang berupa 

cabe yang dibentuk seperti 

kelopak bunga. 

Sumber data: hasil observasi dan wawancara 

Pokok ajaran pendidikan agama Islam dan tradisi memiliki keterkaitan 

yang erat, karena tradisi tidak dapat dipisahkan begitu saja dari kehidupan 

masyarakat. Sedangkan masyarakat mempunyai hubungan timbal balik, bahkan 

saling mempengaruhi dengan agama.
90

 Dengan kata lain agama dan tradisi 

saling berinteraksi. Semua yang ada pada masyarakat tentunya menjadi aturan 
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dan ketentuan yang dalam agama yakni terdapat pada Al-Qur’an seperti halnya 

manusia dalam bersosial atau berakhlak baik dengan sesama maupun 

lingkungan sekitarnya.   

 Demikianlah dapat ditemui dalam tradisi Ancak Agung, dimana pada 

pelaksanaannya yang terdapat Ancakan yang dinikmati secara bersama atau 

dengan kata lainnya ialah makan bersama dengan semua masyarakat yang hadir 

tanpa harus memandang siapa mereka dan apa jabatan mereka semuanya 

berbaur menjadi satu di tengah lapangan alun-alun. Kegiatan tersebut 

menggambarkan bahwa terjalinnya hubungan persaudaraan erat dan sesuai 

dengan yang dianjurkan dalam agama Islam yakni untuk menjalin tali 

silahturrahmi atau kata lain Ukhwah Islami. Hal ini sesuai dengan Al-Qur’an 

yang terdapat pada surat Al-Hujurat ayat 13, yang berbunyi: 

                             

                    
 

Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

SWT ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya 

Allah SWT Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”.
91
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Berdasarkan dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwasanya manusia 

adalah makhluk ciptaan Allah SWT yang tidak ada perbedaan antara yang satu 

dengan yang lain, baik berupa suku, adat, jabatan, jenis kelamin dan lain 

sebagainya yang membedakan hanya taqwa kepada Allah SWT. 

Selanjutnya terdapat pada hidangan yang berupa lauk pauk seperti ayam 

jantan (ayam jago) yang melambangkan untuk membuang sifat-sifat buruk atau 

tercela yang ada pada diri manusia seperti halnya sifat sombong, dengki dan 

lain sebagainya. Masyarakat diharapkan untuk selalu menanamkan sifat-sifat 

yang terpuji dan juga menanamkan kebaikan dalam dirinya pada saat bersosial 

dengan masyarakat sekitarnya. Karena pada dasarnya manusia sebagai makhluk 

social yang tidak dapat hidup sendiri, manusia perlu berinteraksi dengan 

sesamanya dengan Akhlak yang baik.  

Adapun Akhlak terhadap diri sendiri yang meliputi memelihara kesucian 

diri, menutup aurat, adil, jujur dalam perkataan dan perbuatan, ikhlas, sabar, 

pemaaf, rendah hati dan menjauhi sifat dengki serta dendam. Kemudian juga 

Akhlak terhadap masyarakat yang meliputi saling membantu saat senang 

maupun susah, saling menghormati sesama dan nilai maupun peraturan yang 

berlaku.
92

 

Kemudian terdapat juga pada hiasan yang berupa cabe yang dibentuk 

seperti kelopak bunga. Melambangkan sebagai api yang memberikan 

penerangan bagi orang lain, hal tersebut menggambarkan bahwa manusia hidup 
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sebagai makhluk sosial, maka dianjurkan untuk saling membantu dan tolong 

menolong antar sesama. Hal tersebut tertera dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah 

ayat 2, yang berbunyi: 

                      

              

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah SWT, 

Sesungguhnya Allah SWT amat berat siksa-Nya”.
93

 

 

Berdasarkan dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwasanya manusia 

adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan antara yang satu dengan yang 

lain sehingga terjalin hubungan yang harmonis dan rukun. 

Manusia sebagai makhluk sosial yang selalu menjalin interaksi antar 

sesama dan lingkungan sekitarnya. Dalam tradisi Ancak Agung yang 

menggambarkan hubungan sosial antar sesama yaiu terdapat pada saat berebut 

Ancakan kemudian diakhir pelaksanaan makan bersama yang juga bertujuan 

untuk selalu menjalin tali silahturrahmi atau ukhwah Islamiyah, hal ini 

merupakan aspek behavior yang ada pada tradisi Ancak Agung. 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa nilai Akhlak dalam tradisi 

Ancak Agung terdapat pada Ancakan yang dinikmati bersama, pada lauk pauk 

yang berupa ayam jantan (ayam jago) serta hiasan pada Ancakan yang salah 
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satunya cabe yang berbentuk kelopak bunga. Hal ini berbeda dengan penelittian 

terdahulu yang relevan dalam tradisi tumpeng sewu nilai Akhlak yang terdapat 

kegiatan membaca lontar  Yusuf, hidangan pecel pitik, obor serta hidangan 

sego golong. Kemudian nilai Akhlak dalam Slametan Desa tercermin dari 

gotong royong dan saling tolong menolong. Dan adapun dalam kesenian 

Gamelan nilai Akhlak terlihat pada saat berkumpul bersama.   
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BAB V 

PENUTUP 

 Dalam bab ini akan dibahas dan disajikan dua hal, yaitu kesimpulan dan saran 

sebagai berikut. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian data dan analisis data dari penelitian yang telah 

dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

Pertama, Relevansi nilai Aqidah dalam tradisi Ancak Agung terdapat pada 

hidangan Ancakan yang berbentuk menyerupai kerucut, kegiatan pengajian Akbar 

pada malam puncak dari pelaksanaan tradisi Ancak Agung  agar supaya 

masyarakat lebih mendekatkan kepada Allah SWT serta lebih memahami dan 

meyakini tentang ke-Esaan Allah SWT.   

Kedua, Relevansi nilai Syariah dalam tradisi Ancak Agung terdapat pada 

ritual doa bersama yang berarti meminta keselamatan dan rasa syukur atas nikmat 

yang Allah SWT berikan, lantunan srakalan atau bershalawat kepada baginda Nabi 

Muhammad SAW, terdapat pada isi Ancakan yang berupa buah belimbing yang 

melambangkan rukun Islam, serta terdapat pada hiasan yang ada pada Ancakan 

yang berupa kacang panjang yang melambangkan bahwa manusia harus memiliki 

pemikiran panjang. 

Ketiga, Relevansi nilai Akhlak dalam tradisi Ancak Agung terdapat pada 

hidangan Ancakan yang terletak pada lauk pauknya yang berupa ayam jantan 

80 
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(ayam jago), yang melambangkan menghindari sifat-sifat buruk, juga terdapat 

pada cabe yang dibentuk seperti kelopak bunga, yang melambangkan sebagai api 

yang memberikan penerangan bagi orang lain, Ancakan yang dinikmati bersama 

atau kata lainnya makan bersama, dan agar supaya selalu tertanam sikap Ukhwah 

Islamiyah pada masyarakat Kabupaten Situbondo dalam bersosialisasi dan saling 

membantu antar sesama   

B. Saran 

Penelitian ini memiliki saran-saran yang ditunjukkan kepada : 

Pertama, kepada pemerintah agar supaya kebudayaan ini lebih diperhatikan, 

terutama dalam hal pemberian subsidi atau pendanaan untuk perkembangan tradisi 

Ancak Agung.  

Kedua, kepada masyarakat agar supaya masyarakat lebih dapat berkontribusi 

dalam tradisi Ancak Agung agar eksistensi atau keberadaan dapat masih terjaga.  

Ketiga, kepada peneliti selanjutnya agar supaya untuk meneliti secara 

mendalam dan komprehensif. 
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MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN FOKUS PENELITIAN 

Pokok  Ajaran 

Pendidikan Agama 

Islam dalam Tradisi 

Ancak Agung 

Masyarakat 

Kabupaten 

Situbondo Tahun 

2017  

 

1. Pokok-Pokok 

Ajaran 

Agama Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tradisi Ancak 

Agung  

 

 

 

a.  Aqidah 

 

b.  Syariah 

c.  

d. c. Akhlak 

 

 

 

 

 

 

Tradisi Ancak Agung 

Keimanan 

 

Ibadah 

 

a. Akhlak terhadap 

Allah 

b. Akhlak terhadap 

sesama manusia 

c. Akhlak terhadap 

lingkungan hidup 

 

a. Sejarah Tradisi 

Ancak Agung 

b. Tujuan Tradisi 

Ancak Agung 

c. Bentuk penyajian 

Tradisi Ancak 

Agung 

d. Proses 

Pelaksanaan 

Tradisi Ancak 

agung 

1. Informan: 

a. KESRA 

(Kesejahteraan 

Rakyat) 

b. Dinas 

Pariwisata 

Kabupaten 

Situbondo 

c. Dinas 

Kebudayaan 

Kabupaten 

Situbondo 

d. Masyarakat 

 

2. Dokumentasi 

 

3. Kepustakaan 

 

1. Pendekatan penelitian: 

Kualitatif 

2. Jenis Penelitian:  

Ethnografi 

3. Lokasi penelitian: 

Kabupaten Situbondo 

4. Subyek Penelitian: 

a. KESRA 

(Kesejahteraan 

Rakyat) 

b. Dinas Pariwisata 

Kabupaten 

Situbondo 

c. Dinas Kebudayaan 

Kabupaten 

Situbondo 

d. Masyarakat  

5. Teknik Pengumpulan 

Data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

6.  Teknik Analisis Data: 

a. Koleksi Data 

b. Reduksi Data 

c. Penyajian Data 

d. Kesimpulan 

7. Keabsahan Data: 

Triangulasi Sumber dan 

Triangulasi Teknik 

1.  Bagaimana  relevansi nilai 

Aqidah dalam Tradisi 

Ancak Agung Masyarakat 

Kabupaten Situbondo? 

2. Bagaimana  relevansi nilai 

Syariah dalam Tradisi 

Ancak Agung Masyarakat 

Kabupaten Situbondo? 

3. Bagaimana  relevansi nilai 

Akhlak dalam Tradisi 

Ancak Agung Masyarakat 

Kabupaten  Situbondo? 
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Lampiran 3 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

POKOK AJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

DALAM TRADISI ANCAK AGUNG 

MASYARAKAT KABUPATEN SITUBONDO 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Letak geografis kabupaten Situbondo 

2. Pelaksanaan tradisi Ancak Agung di kabupaten Situbondo  

 

B. Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana sejarah tradisi Ancak Agung? 

2. Apa tujuan dari tradisi Ancak Agung? 

3. Pada bagian apa sajakah pokok ajaran pendidikan agama Islam yang ada dalam 

tradisi Ancak Agung? 

4. Bagaimana pelaksanaan tradisi Ancak Agung? 

5. Bagaimana relevansi nilai aqidah dalam tradisi Ancak Agung masyarakat 

kabupaten Situbondo? 

6. Bagaimana relevansi nilai syariah dalam tradisi Ancak Agung masyarakat 

kabupaten Situbondo? 

7. Bagaimana relevansi nilai akhlak dalam tradisi Ancak Agung masyarakat 

kabupaten Situbondo? 
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C. Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah kabupaten Situbondo 

2. Gambar/denah lokasi kabupaten Situbondo 

3. Profil kabupaten Situbondo 

4. Pelaksanaan tradisi Ancak Agung di kabupaten Situbondo 
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Lampiran 5 

Dokumentasi 

  
Gambar 1. Bentuk Ancakan 

(Dokumentasi: Hayu Mafatillah, 2 Desember 2017) 
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Gambar 2.Parade festival tradisi Ancak Agung 

(Dokumentasi: Hayu Mafatillah, 2 Desember 2017) 

 

 
Gambar 3.Ancakan dikumpulkan ditengah alun-alun 

(Dokumentasi: Hayu Mafatillah, 2 Desember 2017) 
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Gambar 4.Ritual doa 

(Dokumentasi: Hayu Mafatillah, 2 Desember 2017) 

 

 
Gambar 5. Pengajian Akbar 

(Dokumentasi: Hayu Mafatillah, 2 Desember 2017) 
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Gambar 6. Rebutan Ancakan 

(Dokumentasi: Hayu Mafatillah, 2 Desember 2017) 
 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

Lampiran 9 

PETA KABUPATEN SITUBONDO 
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